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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan efektivitas anggaran
belanja Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta periode 2021-2025.
Efektivitas anggaran merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja
keuangan pemerintah daerah karena mencerminkan kemampuan realisasi belanja dalam
mencapai target yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas anggaran pada
tingkat pemerintahan kelurahan.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data realisasi anggaran
triwulanan yang diperoleh dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) Kelurahan Joyotakan. Variabel yang diteliti meliputi
Ketepatan waktu penyerapan anggaran, Tingkat Serapan Anggaran, Deviasi
Realisasi terhadap Target Anggaran, Proporsi Belanja Langsung kepada
Masyarakat, dan Pertumbuhan Belanja sebagai variabel independen, serta efektivitas
anggaran belanja sebagai variabel dependen. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linear berganda dengan didahului pengujian asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen
berpengaruh terhadap efektivitas anggaran belanja. Secara parsial, Deviasi Realisasi
terhadap Target Anggaran terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dan
dominan terhadap efektivitas anggaran, sedangkan variabel lainnya tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa akurasi perencanaan dan
penetapan target anggaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan anggaran belanja di tingkat kelurahan.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen keuangan
sektor publik, khususnya dalam tata kelola anggaran pada pemerintahan tingkat
kelurahan. Implikasi praktis penelitian menekankan pentingnya peningkatan kualitas
perencanaan anggaran, penguatan sistem pengendalian internal, dan optimalisasi
pengelolaan belanja guna mendukung efektivitas anggaran yang lebih baik.

Kata Kunci: Efektivitas Anggaran, Deviasi Realisasi Anggaran, Serapan
Anggaran, Ketepatan Waktu, Tata Kelola Keuangan Kelurahan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of budget expenditure effectiveness
in Joyotakan Urban Village, Serengan District, Surakarta City, during the period 2021—
2025. Budget effectiveness is an important indicator in assessing local government
financial performance because it reflects the extent to which budget realization achieves
predetermined expenditure targets. This research was conducted to provide empirical
evidence regarding the factors influencing budget effectiveness at the urban village
government level.

This study employed a quantitative approach using quarterly budget realization
data obtained from the Budget Implementation Documents (DPA) and Budget
Realization Reports (LRA) of Joyotakan Urban Village. The independent variables
examined were budget absorption timeliness, budget absorption rate, deviation between
budget realization and budget targets, proportion of direct expenditure to the community,
and expenditure growth. The dependent variable was budget expenditure effectiveness.
Data were analyzed using multiple linear regression preceded by classical assumption
tests.

The results indicate that all independent variables simultaneously affect budget
expenditure effectiveness. Partially, the deviation between budget realization and budget
targets was found to be the only significant and dominant factor influencing budget
effectiveness, while the other variables did not show a significant effect. These findings
suggest that the accuracy of budget planning and target setting plays a crucial role in
improving the effectiveness of budget expenditure management at the urban village level.

This study contributes to the development of public sector financial management,
particularly in the area of budget governance at the urban village government level. The
practical implications emphasize the importance of improving the quality of budget
planning, strengthening internal control systems, and optimizing expenditure
management to support better budget effectiveness.

Keywords: Budget Effectiveness, Budget Realization Deviation, Budget
Absorption, Timeliness, Public Financial of Urban Village.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelurahan merupakan unit pemerintahan terdekat dengan warga, di
mana secara struktural berada di bawah kecamatan (local state government)
untuk melaksanakan urusan publik skala mikro. Studi Okparizan & Septian
(2017). menunjukkan bahwa setelah terbitnya UU No. 23/2014, kewenangan
kelurahan lebih menonjol pada fungsi koordinasi, fasilitasi, dan pelayanan dasar
dibanding fungsi “steering” politik, sehingga kinerja kelurahan dipengaruhi
kebijakan dan sumber daya dari tingkat di atasnya. Berdasarkan sudut pandang
administrasi publik, pemberian kewenangan penuh kepada kelurahan menjadi
kebutuhan wajib, guna mewujudkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan
pemerintahan, serta mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik di
tingkat daerah. Pemerintah kelurahan memegang peran kunci dalam
keberhasilan pelaksanaan program pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat.

Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan memiliki karakteristik urban
yang cukup padat di wilayah Kota Surakarta, dengan tantangan sosial dan
ekonomi khas kawasan kota, seperti mobilitas penduduk yang tinggi dan
kebutuhan pelayanan yang cepat. Situasi tersebut menuntut pengelolaan
anggaran kelurahan yang responsif dan efektif agar program-program
pembangunan dan pelayanan dapat berjalan maksimal.

Keberhasilan program kelurahan terkait erat dengan daya dukung
anggaran. Anggaran merupakan instrumen kebijakan utama yang digunakan
pemerintah untuk mengalokasikan sumber daya publik secara efektif, efisien,
dan akuntabel (Mardiasmo, 2009). Di tingkat kelurahan, anggaran menjadi
dasar operasional dalam melaksanakan program pembangunan, pelayanan
publik, dan pemberdayaan masyarakat (Permendagri No. 130 Tahun 2018).
Anggaran kelurahan merupakan perwujudan desentralisasi fiskal yang

memungkinkan pemerintah paling bawah menjalankan fungsi administratif dan



pelayanan secara mandiri, dalam konteks otonomi daerah. Efektivitas
pemanfaatan anggaran kelurahan ditentukan oleh kualitas perencanaan,
pelaksanaan, serta pengawasan penggunaan dana. Oleh karena itu, pemahaman
yang tepat terhadap struktur dan mekanisme anggaran di kelurahan penting
dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang transparan dan partisipatif.
Anggaran bukan sekadar dokumen finansial di level kelurahan, melainkan
instrumen untuk menggerakkan pembangunan partisipatif mulai dari sosialisasi
UMKM, pelatihan, hingga bantuan modal.

Efektivitas anggaran penting untuk diteliti karena menjadi indikator
utama dalam menilai sejauh mana pemerintah daerah mampu merealisasikan
program pembangunan sesuai prioritas dan alokasi yang telah direncanakan.
Simamora & Budiwitjaksono (2022) menegaskan bahwa efektivitas belanja
daerah, termasuk belanja modal, berpengaruh langsung terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah. Zein et al. (2024) menunjukkan bahwa kinerja
keuangan dan belanja pemerintah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah secara signifikan apabila dilaksanakan secara efektif. Kusuma &
Budiwitjaksono (2023) menyatakan bahwa efektivitas dan efisiensi realisasi
anggaran menjadi tolok ukur penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan
daerah yang akuntabel dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Efektivitas anggaran menjadi krusial untuk memastikan bahwa dana publik
benar-benar digunakan secara optimal demi kesejahteraan masyarakat.

Ketepatan waktu penyerapan anggaran merupakan salah satu indikator
utama dalam mengukur efektivitas pelaksanaan anggaran di lingkungan instansi
pemerintah. Keterlambatan penyerapan anggaran berimplikasi pada
tertundanya pelaksanaan program kerja serta menurunnya kualitas pelayanan
publik (Santoso et al., 2024). Anggaran yang tidak terserap sesuai waktu yang
direncanakan mencerminkan lemahnya perencanaan dan koordinasi antarunit
kerja, serta potensi terjadinya penumpukan realisasi anggaran di akhir tahun
anggaran (Kuntadi & Dian Rosdiana, 2022). Zulfaturrohmah et al. (2021)
menegaskan bahwa realisasi anggaran yang lambat di sektor pendidikan tinggi

berdampak pada rendahnya daya serap terhadap alokasi anggaran dan



mengganggu pencapaian output program secara keseluruhan. Ketepatan waktu
penyerapan anggaran berpengaruh langsung terhadap keberhasilan pelaksanaan
kegiatan dan efektivitas penggunaan anggaran publik, termasuk di lingkungan
pemerintah kelurahan.

Tingkat Serapan Anggaran merupakan indikator penting yang
mencerminkan sejauh mana pelaksanaan anggaran berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Penyerapan anggaran yang tinggi menunjukkan
bahwa kegiatan yang dirancang dalam dokumen anggaran benar-benar
direalisasikan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap efektivitas
penggunaan anggaran publik. Penelitian Sutono et al. (2022) menunjukkan
bahwa rendahnya Tingkat Serapan Anggaran sering kali disebabkan oleh
lemahnya perencanaan dan koordinasi lintas unit kerja, yang dapat menghambat
pencapaian output dan outcome program. Indikator penyerapan anggaran juga
berperan dalam mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah, karena mampu
mengidentifikasi ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi anggaran
(Safriansah et al., 2021). Serapan anggaran yang tidak optimal dapat menjadi
sinyal lemahnya tata kelola keuangan daerah yang berdampak langsung pada
rendahnya efektivitas belanja pemerintah.

Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran mencerminkan sejauh
mana perencanaan anggaran yang telah ditetapkan mampu diwujudkan secara
nyata dalam pelaksanaan anggaran. Ketidaksesuaian antara rencana dan
realisasi menjadi indikator adanya masalah dalam akurasi perencanaan,
pelaksanaan teknis, maupun pengelolaan keuangan di instansi pemerintah.
Ratnasari (2022) menunjukkan bahwa deviasi terjadi karena beberapa faktor,
seperti perubahan kebijakan, keterlambatan proses administrasi, serta kurang
optimalnya koordinasi antarunit kerja, yang akhirnya menghambat efektivitas
belanja pemerintah. Rahayuningsih & Syaflan (2024) menekankan pentingnya
sinkronisasi rencana penarikan dana dengan realisasi anggaran untuk
meminimalkan deviasi yang dapat menyebabkan akumulasi belanja di akhir
tahun anggaran serta penurunan kualitas output kegiatan. Oleh karena itu,

deviasi anggaran perlu diteliti sebagai variabel yang memengaruhi efektivitas



anggaran, terutama dalam konteks kelurahan, yang mengandalkan anggaran
sebagai sumber utama dalam menjalankan program pelayanan dan
pembangunan.

Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat adalah bagian dari
alokasi anggaran yang secara langsung membiayai pelaksanaan program atau
kegiatan yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat.
Penelitian Bawimbang et al., (2021) menunjukkan bahwa belanja langsung
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan, karena
anggaran tersebut digunakan untuk pelayanan publik dan kegiatan
pembangunan yang menyasar langsung kebutuhan masyarakat. Tarigan et al.
(2023) menekankan bahwa penggunaan belanja langsung dalam penganggaran
berbasis kinerja mencerminkan efektivitas dalam pencapaian target output
program pemerintah daerah. Oleh karena itu, mengukur Proporsi Belanja
Langsung kepada Masyarakat terhadap efektivitas anggaran menjadi penting,
karena menunjukkan sejauh mana kebijakan fiskal daerah berhasil
diterjemahkan ke dalam kegiatan yang relevan, terukur, dan dirasakan langsung
manfaatnya oleh warga kelurahan.

Pertumbuhan Belanja daerah merupakan indikator yang mencerminkan
komitmen pemerintah dalam mendorong pembangunan dan pelayanan publik
secara berkelanjutan. Nirwana & Trisuswanto (2023) menyebutkan bahwa
Pertumbuhan Belanja yang seimbang dan efisien mampu menciptakan
keserasian alokasi anggaran, yang akhirnya mendukung efektivitas pelaksanaan
program pemerintah. Fauziyah & Ekaningtias (2022) menegaskan bahwa
Pertumbuhan Belanja, khususnya yang bersumber dari belanja operasional dan
modal, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan
daerah, termasuk dalam hal efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran.
Penelitian Alifah et al. (2023) menemukan bahwa pertumbuhan alokasi
anggaran belanja modal dipengaruhi oleh berbagai faktor fiskal dan kebijakan,
namun keberlanjutan pertumbuhannya menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan pemanfaatan anggaran. Dengan demikian, penting untuk meneliti

bagaimana Pertumbuhan Belanja dari tahun ke tahun berdampak terhadap



efektivitas anggaran, karena fluktuasi atau pertumbuhan yang tidak terarah
dapat menciptakan ketidakefisienan, deviasi anggaran, dan menurunnya
capaian program di tingkat kelurahan.

Siklus APBD di tingkat pemerintah kota termasuk kelurahan merupakan
rangkaian proses yang kompleks dan krusial bagi pengelolaan keuangan daerah.
Siklus tersebut meliputi lima tahap yaitu perencanaan (RPJMD /RKPD),
penganggaran (RAPBD/ DPA), pelaksanaan program, pengawasan evaluasi,
dan pertanggungjawaban/ pelaporan. Setiap tahapan dalam pengelolaan
anggaran memegang peranan krusial dalam menciptakan sistem tata kelola yang
transparan, akuntabel, dan berfokus pada peningkatan mutu layanan publik.
Proses ini dimulai dari identifikasi kebutuhan dan keterlibatan pemangku
kepentingan dalam perencanaan, dilanjutkan dengan pelaksanaan program yang
didukung oleh integrasi teknologi informasi, serta diakhiri dengan pengawasan
dan evaluasi yang melibatkan pengendalian internal maupun eksternal. Seluruh
rangkaian ini saling terhubung dan membutuhkan koordinasi antarlembaga,
keterbukaan informasi, serta pemanfaatan teknologi guna memastikan realisasi
anggaran dapat dipantau setiap triwulan demi tercapainya tujuan pembangunan
daerah secara maksimal.

Dalam proses penyusunan anggaran, diperlukan analisis yang
komprehensif dengan mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi baik dalam
penggunaan maupun alokasinya. Sebab, kesalahan dalam perencanaan atau
pengalokasian anggaran dapat berdampak langsung terhadap kondisi keuangan
negara. Pengelolaan keuangan daerah yang dilaksanakan secara optimal dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku akan berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja keuangan instansi pemerintah daerah yang bersangkutan
(Kusuma & Budiwitjaksono, 2023). Analisis kinerja pelaksanaan anggaran
belanja penting dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan anggaran oleh
pemerintah secara ekonomis, efisien, dan efektif (value for money). Analisis ini
dicantumkan dalam laporan pertanggungjawaban yakni Laporan Realisasi

Anggaran (LRA) pemerintah daerah. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia



Nomor 71 Tahun 2010 mengemukakan bahwa LRA terdiri dari Pendapatan-
LRA dan belanja.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas anggaran
dipengaruhi oleh sejumlah faktor teknis dan manajerial. Beberapa di antaranya
meliputi ketepatan waktu penyerapan anggaran, Tingkat Serapan Anggaran
terhadap pagu, deviasi realisasi anggaran terhadap target yang telah ditetapkan,
serta proporsi belanja langsung yang menyentuh masyarakat secara langsung.
Selain itu, kecenderungan pertumbuhan atau peningkatan anggaran belanja dari
tahun ke tahun juga menunjukkan pola konsistensi dan keberlanjutan kebijakan
pemerintah kelurahan. Analisis terhadap variabel-variabel tersebut penting
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan anggaran berdampak terhadap
efektivitas belanja.

Penelitian tentang efektivitas anggaran belanja di kelurahan menjadi
penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai kinerja pengelolaan
anggaran di tingkat akar rumput. Kelurahan Joyotakan, yang berada di
Kecamatan Serengan Kota Surakarta memiliki kompleksitas sosial untuk
mengukur dan menganalisis efektivitas anggaran relevan serta efektivitas
pelayanan publik. Ketepatan waktu penyerapan anggaran menunjukkan
kemampuan kelurahan dalam menjalankan program sesuai jadwal sehingga
menghindari keterlambatan pelaksanaan yang dapat menurunkan kualitas hasil.
Tingkat Serapan Anggaran mencerminkan seberapa besar anggaran yang
dialokasikan telah benar-benar digunakan untuk program dan kegiatan yang
telah ditetapkan. Deviasi realisasi terhadap target menandakan selisih antara
rencana dan capaian, yang menjadi indikator penting dalam mengevaluasi
efektivitas anggaran. Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat
menunjukkan keterkaitan anggaran dengan langsung manfaat bagi warga dan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan kelurahan. Sementara itu,
Pertumbuhan Belanja antar tahun merefleksikan komitmen serta konsistensi

penggunaan anggaran untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan.



Data realisasi anggaran tahun 2021-2025 dapat menjadi dasar evaluasi
pelaksanaan anggaran dan implikasinya terhadap capaian program dan
kegiatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai bagaimana berbagai faktor keuangan memengaruhi efektivitas
anggaran belanja di tingkat kelurahan yang selama ini kurang mendapat
perhatian dalam penelitian administrasi publik serta menjadi rekomendasi bagi
peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan anggaran di masa

mendatang.

. Identifikasi Masalah

Pengelolaan anggaran di tingkat kelurahan memiliki peran krusial dalam
menunjang pelaksanaan program dan kegiatan pelayanan publik. Dalam lima
tahun terakhir (2021-2025), Kelurahan Joyotakan telah mengalokasikan
anggaran tahunan melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA), namun
efektivitas penggunaannya belum sepenuhnya diketahui secara kuantitatif.
Beberapa indikasi seperti realisasi anggaran yang belum merata tiap triwulan,
deviasi antara target dan pelaksanaan, serta proporsi belanja yang belum
optimal menyentuh masyarakat langsung, menunjukkan adanya potensi
ketidakefisienan dalam pelaksanaan anggaran.

Fenomena ini mengindikasikan perlunya evaluasi menyeluruh
mengenai pelaksanaan anggaran, baik dari sisi ketepatan waktu, tingkat
serapan, maupun alokasi belanja untuk sub-kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Jika pelaksanaan anggaran tidak dikelola dengan baik, maka potensi pencapaian
efektivitas anggaran sebagai alat pelayanan publik menjadi kurang optimal.
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor pelaksanaan
anggaran yang memengaruhi efektivitas belanja kelurahan agar dapat menjadi

dasar perbaikan dalam pengelolaan keuangan daerah di tingkat kelurahan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka

rumusan masalah dalam penelitian adalah untuk menguji:

1.

Apakah ketepatan waktu penyerapan anggaran berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran?

Apakah tingkat serapan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas
anggaran?

Apakah deviasi realisasi target anggaran berpengaruh terhadap efektivitas
anggaran?

Apakah proporsi belanja langsung kepada masyarakat berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran?

Apakah pertumbuhan belanja berpengaruh terhadap efektivitas anggaran?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Penelitian hanya dilakukan di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan,
Kota Surakarta;

Periode data yang digunakan terbatas pada tahun 2021 sampai dengan 2025;
Data yang dianalisis bersumber dari dokumen anggaran kelurahan seperti
Rencana Anggaran, DPA, laporan realisasi anggaran triwulanan, serta
laporan pelaksanaan kegiatan kelurahan;

Efektivitas anggaran belanja diukur menggunakan rasio antara realisasi
anggaran dengan target atau pagu yang direncanakan per tahun;
Pelaksanaan anggaran dalam penelitian ini dibatasi pada lima variabel:

a. Ketepatan waktu penyerapan anggaran;

b. Tingkat penyerapan anggaran;

c. Deviasi realisasi terhadap target;

o

Proporsi belanja langsung yang menyasar masyarakat;

e. Pertumbuhan anggaran belanja dari tahun ke tahun



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh ketepatan waktu penyerapan anggaran
terhadap efektivitas anggaran;

2. Menguji dan menganalisis tingkat penyerapan anggaran terhadap efektivitas
anggaran;

3. Menguji dan menganalisis deviasi realisasi target anggaran terhadap
efektivitas anggaran;

4. Menguji dan menganalisis proporsi belanja langsung kepada masyarakat
terhadap efektivitas anggaran;

5. Menguji dan menganalisis pertumbuhan belanja terhadap efektivitas

anggaran;

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu administrasi
publik dan keuangan daerah, khususnya terkait efektivitas pelaksanaan
anggaran di tingkat kelurahan;

b. Menjadi referensi akademik untuk penelitian serupa yang membahas
hubungan antara pelaksanaan anggaran dan efektivitas anggaran belanja
publik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Kota Surakarta dan Kelurahan Joyotakan, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam perbaikan strategi
pengelolaan anggaran agar lebih efektif dan tepat sasaran;

b. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam merancang sistem penganggaran dan evaluasi yang

lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat di tingkat kelurahan.



BABII
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teori

1.

Teori Penganggaran Publik
a. Pengertian Penganggaran Publik

Penganggaran publik merupakan proses perencanaan,
pengalokasian, dan penggunaan sumber daya keuangan oleh pemerintah
untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan sosial dan ekonomi. Proses
ini mencerminkan kebijakan publik dan menjadi instrumen utama
pemerintah dalam menjalankan fungsinya.

Menurut Mardiasmo (2021), penganggaran publik bukan
sekadar proses teknis, tetapi juga merupakan proses politik, karena
melibatkan berbagai aktor dengan kepentingan yang berbeda.

Tujuan Penganggaran Publik
1) Menyediakan pedoman pembelanjaan negara/daerah,;
2) Menyelaraskan antara pendapatan dan belanja;
3) Menjamin akuntabilitas dan transparansi,
4) Menjadi alat untuk distribusi dan stabilisasi ekonomi.
Beberapa pendekatan teori penganggaran publik yang banyak
digunakan dan relevan dengan penelitian ini, antara lain :
1) Incremental Budgeting Theory
Teori ini berasumsi bahwa penganggaran dilakukan dengan
penyesuaian kecil dari anggaran tahun sebelumnya, tanpa perubahan
besar. Menurut Suaib ef al. (2022), ini adalah metode paling umum
karena lebih realistis secara politis dan administratif.
2) Performance-Based Budgeting (PBB)
Menekankan hubungan antara alokasi anggaran dengan
kinerja. Pemerintah harus menunjukkan output atau outcome yang

dihasilkan dari dana yang digunakan. Teori ini banyak dipakai
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dalam era reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang

baik.

3) Zero-Based Budgeting (ZBB)

Dalam pendekatan ini, setiap kegiatan harus dijustifikasi dari
nol tanpa mengacu pada anggaran sebelumnya. Teori ini bertujuan
untuk efisiensi dan penghapusan kegiatan yang tidak produktif.

c. Siklus dan Proses Penganggaran Publik
Proses penganggaran terdiri dari beberapa tahap: perencanaan,
pengesahan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di Indonesia, siklus ini diatur
melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa teori-teori penganggaran publik seperti incremental
budgeting, performance-based budgeting, hingga public choice theory telah
banyak dibahas dan diterapkan dalam konteks pengelolaan anggaran secara

umum di tingkat nasional maupun daerah.

2. Efektivitas Anggaran
a. Pengertian anggaran

Anggaran merupakan rencana keuangan yang disusun secara
sistematis dan terperinci mengenai kegiatan suatu entitas untuk jangka
waktu tertentu yang akan datang. Menurut Mardiasmo (2021), anggaran
adalah rencana kerja yang dinyatakan dalam unit kuantitatif (umumnya
dalam satuan uang) untuk periode tertentu. Dalam pengelolaan
keuangan daerah, anggaran memiliki peran sebagai instrumen
perencanaan dan pengendalian yang digunakan pemerintah untuk
mengarahkan pelaksanaan program serta memastikan penggunaan
sumber daya publik berjalan secara efektif dan dapat
dipertanggungjawabkan guna mendukung peningkatan pelayanan

kepada masyarakat (Nurhayati & Teguh, 2025: 85).
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Anggaran dalam pemerintahan mencerminkan prioritas
pembangunan dan menjadi instrumen kebijakan fiskal yang sangat
penting. Oleh karena itu, efektivitas dalam implementasi anggaran
sangat menentukan pencapaian tujuan pembangunan dan pelayanan
publik (Halim & Abdullah, 2020).

Efektivitas anggaran

Efektivitas anggaran menggambarkan sejauh mana anggaran
yang telah direncanakan dapat digunakan secara optimal untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas
menunjukkan hubungan antara output yang dihasilkan dan tujuan yang
ingin dicapai (Hertina et al., 2023).

Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, efektivitas
anggaran tercermin dari tingkat pencapaian output program, kesesuaian
penggunaan dana dengan prioritas daerah, serta kontribusinya terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kualitas layanan publik
(Sandy Sevana et al., 2025). Anggaran yang efektif ditandai dengan
realisasi belanja yang sesuai perencanaan, output yang terukur, serta
capaian kinerja yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas anggaran

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas anggaran antara
lain:

1) Perencanaan Anggaran: Kualitas perencanaan menentukan
keakuratan  alokasi  anggaran. Perencanaan yang baik
memperhatikan kebutuhan riil masyarakat dan kondisi keuangan
daerah (Sandy Sevana et al., 2025).

2) Pelaksanaan Anggaran: Keterlambatan pelaksanaan dan lemahnya
pengawasan menyebabkan ketidaksesuaian realisasi dengan rencana
(Suharyadi & Purwanto, 2020).

3) Komitmen dan Kompetensi SDM: Kompetensi aparatur dan
komitmen terhadap pengelolaan anggaran yang akuntabel

mempengaruhi efektivitas (Halim & Abdullah, 2020).
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4) Pengawasan dan Evaluasi: Pengawasan internal dan eksternal
berperan dalam memastikan efisiensi dan efektivitas penggunaan
anggaran (Sandy Sevana et al., 2025).

d. Indikator efektivitas anggaran
Menurut (Nurhayati & Teguh, 2025), efektivitas anggaran dapat dinilai
melalui tingkat pencapaian realisasi anggaran terhadap target yang telah
ditetapkan, keberhasilan pelaksanaan program atau kegiatan dalam
mencapai sasaran kinerja, tingkat kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik yang diberikan, serta efisiensi penggunaan sumber daya
anggaran dalam mendukung pelaksanaan program pemerintah.
Berdasarkan studi pustaka yang telah diuraikan, penulis melihat
adanya kesenjangan penelitian pada tingkat pemerintahan terkecil,
khususnya di tingkat kelurahan. Banyak penelitian terdahulu lebih
menyoroti efektivitas anggaran di tingkat pemerintah daerah secara umum,
namun belum mengkaji secara spesifik dinamika pelaksanaan anggaran di
kelurahan yang memiliki kompleksitas tersendiri, baik dari sisi sumber daya

manusia, partisipasi masyarakat, hingga realisasi program.

3. Ketepatan Waktu Penyerapan
a. Penyerapan anggaran
Penyerapan  anggaran  menunjukkan  tingkat realisasi
pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah daerah berdasarkan
alokasi yang telah ditetapkan dalam APBD. Tingkat penyerapan yang
optimal mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam
melaksanakan anggaran secara efektif sehingga program yang
direncanakan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat sesuai
target yang ditetapkan (Dilliana & Herdi, 2022: 11), penyerapan
anggaran yang tinggi mengindikasikan kapasitas kelembagaan yang
baik, manajemen program yang efisien, serta tata kelola yang efektif.
Namun demikian, rendahnya penyerapan anggaran masih

menjadi isu yang terus berulang, terutama menjelang akhir tahun
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anggaran. Hal ini berdampak terhadap akumulasi pelaksanaan proyek di
akhir tahun, kualitas belanja yang rendah, dan tidak maksimalnya
manfaat bagi masyarakat (BPK RI, 2020).

Ketepatan waktu dalam penyerapan anggaran

Ketepatan waktu penyerapan anggaran merujuk pada sejauh
mana proses pelaksanaan kegiatan dan belanja daerah dilakukan sesuai
dengan jadwal dan tahapan waktu yang telah direncanakan. Menurut
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, pelaksanaan kegiatan
diharapkan mengikuti kalender anggaran, dimulai sejak awal tahun
anggaran agar distribusi pembelanjaan lebih merata dan hasil program
dapat dirasakan lebih dini oleh masyarakat.

Ketidaktepatan waktu dalam penyerapan anggaran berakibat
pada penumpukan kegiatan di triwulan akhir, keterlambatan
pembayaran, serta potensi silpa (sisa lebih perhitungan anggaran) yang
besar. Hal ini menandakan lemahnya perencanaan dan koordinasi
antarorganisasi perangkat daerah (Halim & Abdullah, 2006)
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyerapan
anggaran

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi Ketepatan waktu
penyerapan anggaran. Di antaranya adalah: (1) kualitas perencanaan
program dan kegiatan; (2) kesiapan administrasi pengadaan barang dan
jasa; (3) kapasitas sumber daya manusia; (4) sistem pengendalian
internal; dan (5) kepemimpinan serta komitmen kepala perangkat daerah
(Mardiasmo, 2021).

Rachman et al (2020) dalam kajian di Kota Bogor menggunakan
Exploratory Factor Analysis (EFA) untuk mengidentifikasi lima faktor
utama penyebab keterlambatan penyerapan anggaran: perencanaan
anggaran, regulasi dan birokrasi yang kompleks, kondisi kerja yang
tidak mendukung, kendala keuangan dan penyaluran dana, serta

kompetensi SDM ASN. Hasil analisis menunjukkan bahwa Sekretariat

14



Daerah memegang peran kunci dalam merumuskan strategi untuk
memperbaiki kualitas penyerapan melalui perbaikan perencanaan dan
pengadaan.

d. Dampak ketepatan waktu penyerapan terhadap efektivitas anggaran

Ketepatan waktu dalam penyerapan anggaran sangat berkaitan
erat dengan efektivitas anggaran itu sendiri. Ketika anggaran diserap
sesuai waktu, maka output dan outcome dari program kegiatan dapat
dihasilkan dengan baik dan tepat sasaran. Menurut Suparmoko (2002),
ketepatan waktu penyerapan akan meningkatkan efisiensi penggunaan
dana, memperkecil potensi pemborosan, serta mendorong peningkatan
layanan publik secara optimal.

Sebaliknya, keterlambatan penyerapan anggaran akan
mengakibatkan proyek molor, kualitas pekerjaan yang rendah, serta
manfaat yang tertunda untuk masyarakat. Efektivitas anggaran juga
menurun karena dana yang tersedia tidak termanfaatkan sesuai potensi
maksimalnya (Mahmudi., 2019).

Isu ketepatan waktu penyerapan anggaran telah banyak diteliti
dalam berbagai konteks pemerintahan daerah, baik dari sisi faktor penyebab
maupun dampaknya terhadap efektivitas anggaran. Namun demikian,
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada aspek teknis
pelaksanaan anggaran secara umum, tanpa mengelaborasi secara mendalam
hubungan antara ketepatan waktu dengan efektivitas belanja daerah pada
satuan wilayah terkecil seperti kelurahan.

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis ketepatan waktu
penyerapan anggaran dalam konteks pelaksanaan anggaran belanja
kelurahan, yang hingga saat ini masih relatif terbatas kajiannya. Selain itu,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini akan memadukan data
realisasi anggaran dengan evaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan secara

langsung di lapangan selama periode lima tahun terakhir (2021-2025).
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4. Tingkat Serapan Anggaran
a. Konsep Serapan Anggaran

Tingkat serapan anggaran merujuk pada besaran realisasi
penggunaan dana yang telah dianggarkan dalam suatu tahun anggaran.
Serapan anggaran menjadi indikator utama efektivitas pelaksanaan
anggaran, di mana semakin tinggi tingkat serapan, maka semakin besar
pula program dan kegiatan yang telah direalisasikan sesuai rencana
(Mardiasmo, 2021).

Serapan anggaran tidak hanya menunjukkan performa
administratif, tetapi juga menunjukkan kualitas perencanaan dan
pengendalian program di suatu organisasi publik. Rendahnya serapan
anggaran dapat menjadi pertanda adanya hambatan dalam pelaksanaan
program, mulai dari proses pengadaan, keterlambatan pelaksanaan fisik,
hingga permasalahan teknis dan administratif lainnya (Dilliana & Herdi,
2022).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat serapan anggaran

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor yang
memengaruhi tingkat serapan anggaran, antara lain:

1) Kualitas Perencanaan: Ketidaktepatan dalam penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) sering kali menyebabkan revisi
anggaran dan keterlambatan dalam pelaksanaan program (Abdullah,
2004).

2) Proses Pengadaan Barang dan Jasa: Proses lelang atau tender yang
lambat, gagal tender, dan rendahnya partisipasi penyedia barang/jasa
turut berkontribusi pada rendahnya penyerapan (Perpres No. 16
Tahun 2018).

3) Kapabilitas sumber daya manusia aparatur yang belum memadai,
khususnya dalam pemahaman teknis dan akuntansi pengelolaan
keuangan daerah, dapat menghambat pelaksanaan serta efektivitas

realisasi anggaran pemerintah daerah (Djunaedi et al., 2024: 112).
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4) Kepemimpinan dan Komitmen Pimpinan Daerah: Kepemimpinan
strategis dan kemampuan manajerial kepala daerah atau kepala OPD
memengaruhi percepatan pelaksanaan program (Indriani, 2020).

5) Pengawasan dan Evaluasi: Lemahnya sistem monitoring dan
evaluasi internal menyebabkan keterlambatan deteksi dan
penyelesaian permasalahan yang muncul di lapangan (Mardiasmo,
2021).

Dampak rendahnya serapan anggaran

Serapan anggaran yang rendah berdampak pada tidak
optimalnya pelayanan publik, tertundanya program pembangunan, serta
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah
daerah. Selain itu, serapan anggaran yang tidak maksimal juga
berimplikasi terhadap sisa lebih perhitungan anggaran (SiLPA) yang
tinggi, sehingga mengindikasikan adanya dana yang tidak
termanfaatkan sesuai target tahunan (Sihombing, 2021).

Dalam jangka panjang, rendahnya serapan dapat menyebabkan
inefisiensi fiskal dan memengaruhi alokasi anggaran di tahun-tahun
berikutnya. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap faktor penyebab rendahnya realisasi agar
dapat memperbaiki sistem penganggaran secara menyeluruh.

Strategi meningkatkan serapan anggaran

Beberapa strategi yang disarankan untuk meningkatkan tingkat
serapan anggaran antara lain:

1) Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan teknis dan penguatan
manajemen keuangan daerah.

2) Reformasi perencanaan dan penganggaran, seperti penerapan e-
planning dan e-budgeting untuk meningkatkan akurasi dan
transparansi.

3) Penyederhanaan proses pengadaan, terutama dalam pengadaan

langsung dan tender cepat.
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4) Peningkatan pengawasan dan sistem insentif, termasuk reward and

punishment berbasis kinerja penyerapan anggaran (BPKP, 2020).

Dengan penerapan strategi tersebut, diharapkan pemerintah
daerah dapat lebih adaptif dan responsif dalam mengelola keuangan,
terutama dalam rangka mencapai target pembangunan yang telah
ditetapkan.

Penelitian in1 mengangkat fokus pada tingkat serapan anggaran di
level kelurahan, yang relatif masih jarang dikaji secara mendalam
dibandingkan dengan kajian serupa di tingkat kabupaten/kota atau provinsi.
Dengan menitikberatkan pada konteks pelaksanaan anggaran kelurahan,
khususnya dalam pelaksanaan program yang bersifat pelayanan langsung ke
masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris
mengenai efektivitas desentralisasi fiskal di tingkat paling bawah.

Selain itu, pendekatan yang digunakan penulis tidak hanya
menyoroti sisi keuangan, tetapi juga akan mengintegrasikan aspek sosial
dan partisipatif dalam proses realisasi anggaran di lingkungan kelurahan.
Penelitian ini mencoba menjembatani kesenjangan antara aspek
administratif dan realitas di lapangan dalam konteks pengelolaan anggaran

publik.

5. Deviasi antara target dan realisasi
a. Konsep dan definisi deviasi target realisasi

Deviasi atau selisih antara target dan realisasi merupakan
perbedaan kuantitatif antara apa yang direncanakan dan apa yang
terealisasi. Secara konseptual, gap semacam itu dapat terjadi pada
berbagai dimensi pengelolaan anggaran, seperti waktu pelaksanaan,
kualitas, dan output kegiatan, yang lazim dihitung dengan formula
persentase varians, yaitu varians (%) = ((Realisasi — Rencana) /
Rencana) x 100%. Dalam konteks anggaran, deviasi yang negatif

mengindikasikan kinerja yang belum optimal, sementara deviasi positif
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dapat mengindikasikan kelebihan capaian (over-performance) atau

penggunaan sumber daya yang kurang efisien.

b. Faktor Penyebab Deviasi

1))

2)

3)

Perencanaan yang tidak akurat

Berdasarkan studi Ratnasari (2022) pada Kantor Pertanahan
Bojonegoro, deviasi ribuan dapat muncul karena perencanaan
anggaran yang “tidak ideal”, lemahnya koordinasi internal, dan
keterbatasan SDM. Rahayuningsih & Syaflan (2024) menyebutkan
faktor seperti jadwal belanja yang menurun, revisi DIPA tanpa
pemutakhiran, dan negosiasi yang terlambat menyebabkan
penyimpangan dana.
Koordinasi dan kompetensi SDM

Koordinasi antar tim, baik lintas sektoral maupun internal,
menjadi kunci agar rencana dan realisasi selaras. Dalam penelitian
di lingkup Kementerian Agama Bangka Belitung, (Arnida, 2022)
menyimpulkan bahwa koordinasi yang buruk dan rendahnya
kualitas DIPA mengakibatkan deviasi pada halaman III DIPA. Daya
serap anggaran yang rendah pada awal tahun juga ditengarai karena
kurangnya pemahaman dan kesiapan SDM serta proses yang
tumpang tindih.
Faktor organisasi dan sistem

Penelitian Yusuf & Muthi’ah, (2019) menunjukkan bahwa
rendahnya penyerapan anggaran pada awal tahun berpotensi
menyebabkan penumpukan realisasi anggaran pada triwulan IV.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor perencanaan, pelaksanaan
kegiatan, kualitas sumber daya manusia, serta proses pengadaan
barang dan jasa yang belum berjalan secara optimal.

Berdasarkan hasil studi terdahulu yang telah dikaji, mayoritas

penelitian mengenai deviasi antara target dan realisasi cenderung berfokus

pada level pemerintah pusat, pemerintah daerah tingkat kabupaten/kota,

atau organisasi vertikal kementerian. Penelitian-penelitian tersebut
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umumnya bersifat deskriptif dan terbatas pada satu atau dua tahun anggaran,
tanpa menelusuri dampak jangka menengah terhadap efektivitas anggaran
secara menyeluruh.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki nilai
orisinalitas pada tiga aspek utama. Pertama, dari segi objek dan rentang
waktu, fokus penelitian ini adalah pada Belanja Kelurahan Joyotakan
selama periode lima tahun berturut-turut (2021-2025), yang masih sangat
jarang dilakukan dalam lingkup kelurahan. Hal ini memungkinkan analisis
longitudinal yang lebih mendalam mengenai pola deviasi dan tren
efektivitas anggaran di tingkat mikro.

Kedua, berdasarkan pendekatan metodologis, penelitian ini
menggabungkan analisis kuantitatif (dengan teknik analisis varian dan
deviasi target-realisasi) dan pendekatan kualitatif (melalui wawancara
mendalam dengan para pemangku kepentingan kelurahan seperti Lurah,
Ketua RW/RT, Bhabinkamtibmas, Babinsa, pengurus LPMK, dan PKK).
Kombinasi pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
faktor penyebab deviasi dan dampaknya terhadap capaian program dan
kepuasan masyarakat.

Ketiga, berdasarkan hasil identifikasi dan analisis data lapangan,
penelitian ini akan menyusun kerangka mitigasi deviasi yang bersifat
operasional dan kontekstual, dengan mengembangkan dashboard
monitoring sederhana berbasis indikator kinerja anggaran dan sistem
pelaporan berjenjang. Model ini diharapkan menjadi rujukan strategis bagi

kelurahan lain dalam mengelola deviasi secara lebih proaktif dan akuntabel.

6. Proporsi belanja langsung kepada masyarakat
a. Konsep belanja daerah
Belanja daerah merupakan komponen utama dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang digunakan untuk
membiayai pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan, dan

pelayanan kepada masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor
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12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, belanja daerah
diklasifikasikan menjadi belanja operasional dan belanja modal, serta
dibedakan antara belanja langsung dan belanja tidak langsung. Belanja
langsung adalah belanja yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan
program dan kegiatan pemerintah daerah yang memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat (Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
2019).
Belanja langsung kepada masyarakat

Belanja langsung kepada masyarakat mencakup pembiayaan
kegiatan pembangunan yang hasilnya langsung dapat dirasakan oleh
masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur dasar (jalan lingkungan,
saluran air, sanitasi), bantuan sosial produktif, dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Menurut Kementerian Dalam Negeri dalam
Permendagri Nomor 77 Tahun 2020, belanja langsung dapat
dilaksanakan melalui mekanisme swakelola oleh masyarakat atau oleh
pihak ketiga. Proporsi belanja langsung menunjukkan keberpihakan
pemerintah daerah terhadap kebutuhan riil masyarakat di tingkat akar
rumput (Permendagri No. 77 Tahun 2020).
Teori alokasi dan efektivitas anggaran

Teori alokasi anggaran publik menyatakan bahwa belanja
pemerintah yang efektif harus dialokasikan sesuai dengan prioritas
kebutuhan masyarakat. Suparmoko (2002) menyebutkan bahwa fungsi
alokasi bertujuan untuk menyediakan barang dan jasa publik secara
efisien. Dalam konteks daerah, alokasi belanja langsung mencerminkan
sejauh mana pemerintah daerah mampu merespons aspirasi masyarakat
secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, evaluasi terhadap proporsi
belanja langsung menjadi penting untuk menilai efektivitas anggaran
dalam memberikan dampak nyata.
. Analisis proporsi belanja langsung
Analisis proporsi belanja langsung dapat dilakukan dengan

membandingkan nilai belanja langsung terhadap total belanja daerah
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dalam periode tertentu. Semakin tinggi proporsi belanja langsung
terhadap masyarakat, maka dapat diasumsikan semakin tinggi pula
keberpihakan anggaran terhadap kepentingan publik. Menurut Badan
Pemeriksa Keuangan RI (2020) dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan
Semester II Tahun 2020, kecenderungan belanja tidak langsung yang
mendominasi menunjukkan kurangnya efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan anggaran.
e. Faktor yang mempengaruhi besaran belanja langsung

Beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya belanja
langsung antara lain kapasitas fiskal daerah, pola kepemimpinan kepala
daerah, mekanisme perencanaan partisipatif, serta kemampuan teknis
aparatur dalam menyusun kegiatan berbasis kebutuhan masyarakat.
Dalam Permendagri No. 86 Tahun 2017 tentang Perencanaan
Pembangunan Daerah, disebutkan bahwa pelibatan masyarakat dalam
forum Musrenbang menjadi salah satu kunci agar belanja publik benar-
benar tepat sasaran (Kementerian Dalam Negeri, 2017).

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan sebelumnya,
sebagian besar penelitian dan regulasi hanya membahas belanja langsung
secara umum sebagai bagian dari klasifikasi belanja daerah. Namun, belum
banyak kajian yang secara spesifik menyoroti Proporsi Belanja Langsung
kepada Masyarakat sebagai indikator keberpihakan anggaran dalam konteks
pemerintahan kelurahan atau tingkat lokal. Selain itu, masih minim
pendekatan evaluatif yang mengaitkan antara besarnya proporsi belanja
langsung dengan efektivitas pencapaian program pembangunan berbasis
masyarakat.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada
analisis Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat, baik secara
kuantitatif maupun dalam konteks implementasi anggaran di tingkat
kelurahan. Dengan menggunakan data riil pada periode 2021-2025 dan
mengaitkannya dengan efektivitas pelaksanaan program kelurahan,

diharapkan studi ini memberikan kontribusi akademik dan praktis terhadap
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upaya perencanaan anggaran yang lebih partisipatif, tepat sasaran, dan

berpihak kepada masyarakat.

7. Pertumbuhan anggaran belanja
a. Landasan teori pertumbuhan anggaran
Pertumbuhan  anggaran belanja merupakan fenomena
meningkatnya pagu dan realisasi belanja pada periode tertentu. Secara
teori, hal ini erat kaitannya dengan teori fiskal dan pemerintahan daerah,

di mana peningkatan belanja diharapkan mendukung pelayanan publik

dan pertumbuhan ekonomi. Beberapa teori penting:

1) Teori Keynesian, yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah
dapat merangsang permintaan agregat, sehingga meningkatkan
output dan pertumbuhan ekonomi (Alifah et al., 2023)

2) Teori desentralisasi fiskal, yang berpendapat bahwa alokasi
anggaran yang lebih otonom di daerah dapat meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi anggaran daerah serta berdampak pada
pembangunan lokal

b. Definisi pertumbuhan anggaran
Pertumbuhan anggaran didefinisikan sebagai selisih persentase
antara pagu anggaran belanja pada dua periode berturut-turut. Nugroho

& Slamet (2018) mengukur pertumbuhan anggaran sebagai perbedaan

anggaran belanja daerah tahun ini dibanding tahun sebelumnya,

dinyatakan dalam persen. Terminologi ini umum digunakan dalam
analisis fiskal untuk memantau dinamika belanja publik dan sebagai
indikator ekspansi fiskal.
c. Dampak pertumbuhan anggaran

Pertumbuhan anggaran belanja merupakan peningkatan nominal
atau persentase belanja pemerintah dari satu periode ke periode
berikutnya. Pertumbuhan ini mencerminkan adanya ekspansi fiskal
yang dapat berimplikasi terhadap pembangunan daerah, pelayanan

publik, dan pengelolaan keuangan yang efisien.
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Menurut Halim (2007), pertumbuhan anggaran belanja daerah
dapat menjadi indikator peningkatan komitmen pemerintah daerah
dalam menyediakan pelayanan publik. Namun, apabila pertumbuhan
anggaran tidak diimbangi dengan kualitas perencanaan dan
implementasi yang baik, maka peningkatan anggaran justru dapat
menimbulkan pemborosan (inefficiency).

Selain itu, Pertumbuhan Belanja yang tidak terkendali dapat
menyebabkan tekanan terhadap keberlanjutan fiskal (fiscal
sustainability), terutama jika tidak diiringi oleh pertumbuhan
pendapatan daerah. Sejalan dengan hal tersebut, Mardiasmo (2021)
menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan antara belanja dan
pendapatan daerah, agar tidak memicu defisit yang dapat membebani
anggaran pada periode-periode berikutnya.

Belanja pemerintah daerah yang dialokasikan pada sektor
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah karena mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, produktivitas, serta aktivitas ekonomi
masyarakat sehingga memberikan dampak pengganda (multiplier
effect) terhadap perekonomian daerah (Asnidar et al., 2025).

. Analisis Pertumbuhan Anggaran

Analisis pertumbuhan anggaran merupakan pendekatan yang
digunakan untuk melihat perubahan belanja dalam kurun waktu tertentu,
baik secara total maupun berdasarkan fungsi atau jenis belanja. Analisis
ini penting untuk menilai prioritas kebijakan, efisiensi alokasi, serta tren
belanja pemerintah.

Menurut Yusuf & Muthi’ah, (2019), pendekatan yang umum
digunakan dalam analisis ini adalah growth analysis, yaitu
membandingkan pertumbuhan aktual dengan rencana atau tahun
sebelumnya, serta trend analysis untuk melihat kecenderungan

pertumbuhan dalam jangka panjang. Selain itu, analisis varian
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(deviation analysis) juga digunakan untuk menilai penyimpangan antara
rencana dan realisasi anggaran.

Analisis pertumbuhan anggaran juga menjadi alat evaluasi atas
kinerja fiskal pemerintah. Seperti yang diuraikan oleh Harun (2011),
pertumbuhan yang tinggi pada belanja operasional dibandingkan
belanja modal bisa menunjukkan pola belanja yang kurang produktif.
Oleh karena itu, struktur belanja juga perlu dianalisis bersamaan dengan
angka pertumbuhannya.

Dalam konteks pemerintah daerah, Permendagri Nomor 77
Tahun 2020 juga menekankan pentingnya pengendalian dan evaluasi
anggaran melalui indikator pertumbuhan anggaran dan capaian kinerja

sebagai bagian dari akuntabilitas keuangan daerah.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Efektivitas Anggaran

Simamora & Budiwitjaksono (2022) melakukan penelitian di
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara pada periode 2018-2020 dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan belanja
modal terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Selanjutnya, Zein et
al., (2024) meneliti di Provinsi Banten pada periode 2018-2022,
menggunakan model analisis regresi panel untuk menguji peran kinerja
keuangan daerah dan belanja modal dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah.

Sementara itu, Kusuma & Budiwitjaksono (2023) fokus pada
efektivitas dan efisiensi realisasi anggaran belanja di Pemerintah Kabupaten
Gresik, menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif dengan
rasio efektivitas dan efisiensi untuk menilai kinerja pelaksanaan anggaran.
Hasil-hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa pengelolaan

dan pemanfaatan anggaran, baik dari sisi perencanaan maupun realisasi,
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sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan pembangunan daerah,
sehingga relevan sebagai dasar konseptual dalam mengkaji efektivitas
anggaran. Studi-studi ini memberikan dasar untuk mengkaji secara lebih
mendalam hubungan antara pelaksanaan anggaran dan efektivitas anggaran

pada tingkat kelurahan.

. Ketepatan Waktu Penyerapan

Penelitian oleh Zulfaturrohmah et al., (2021) menelaah
keterlambatan penyerapan anggaran di sektor pendidikan tinggi pada salah
satu perguruan tinggi negeri di Indonesia selama periode anggaran 2019—
2020. Dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, penelitian ini
menemukan bahwa realisasi anggaran yang melambat terutama terjadi pada
triwulan pertama dan kedua, dipengaruhi oleh proses administrasi yang
panjang dan keterlambatan pengadaan. Sementara itu, Kuntadi & Dian
Rosdiana (2022) melakukan studi pada penyerapan anggaran belanja
pendidikan di Jawa Barat pada tahun 2021 dengan metode analisis regresi
linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor perencanaan
anggaran, kepatuhan terhadap peraturan, dan efektivitas koordinasi
antarpihak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu realisasi
anggaran.

Selanjutnya, S. Santoso ef al., (2024) meneliti penyerapan anggaran
pada Dinas Pariwisata Daerah Provinsi Sulawesi Utara untuk periode 2022—
2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
memaparkan bahwa hambatan teknis dan administrasi, termasuk proses
verifikasi dokumen, menjadi penyebab utama keterlambatan penyerapan
pada awal tahun anggaran. Adapun Weni Febriani ef al., (2023) meneliti
satuan kerja kementerian/lembaga di wilayah pembayaran KPPN Jambi
pada tahun anggaran 2021 dengan metode analisis regresi logistik. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia,

kesiapan dokumen, dan proses pengadaan memiliki pengaruh signifikan
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terhadap keterlambatan penyerapan anggaran, yang berdampak langsung
pada ketidaktepatan waktu realisasi.

Secara keseluruhan, dari berbagai hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketepatan waktu dalam penyerapan anggaran sangat
dipengaruhi oleh perencanaan, regulasi, koordinasi, dan komitmen
pelaksana. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, aspek-aspek
tersebut menjadi variabel penting yang patut dikaji lebih lanjut guna
meningkatkan kualitas pengelolaan anggaran di lingkungan pemerintah

daerah.

Tingkat Serapan Anggaran

Penelitian Maspaitela et al. (2024) tentang pengaruh perencanaan
anggaran, pelaksanaan anggaran, dan akurasi perencanaan kas terhadap
tingkat serapan anggaran pada Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan,
dan Aset Daerah Kota Probolinggo. Studi ini menggunakan data tahun
anggaran terkini yang diambil pada periode penelitian 2023, dengan analisis
regresi linier berganda sebagai metode pengujian hipotesis. Hasilnya
menunjukkan bahwa perencanaan anggaran dan pelaksanaan anggaran
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat serapan anggaran,
sedangkan akurasi perencanaan kas berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan.

Sutono et al. (2022) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat penyerapan anggaran belanja pada satuan kerja pusat di daerah
lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
Penelitian ini menggunakan data realisasi anggaran tahun 2020 dari
berbagai satker pusat yang tersebar di Indonesia, dengan metode Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
menganalisis hubungan antar variabel. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa kualitas perencanaan, kinerja pelaksanaan

kegiatan, dan kecepatan proses administrasi berpengaruh signifikan
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terhadap tingkat penyerapan anggaran, sedangkan faktor eksternal seperti
perubahan kebijakan bersifat moderasi negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Safriansah et al. (2021) mengkaji
kinerja keuangan pemerintah daerah menggunakan indikator tingkat
serapan anggaran di beberapa kabupaten/kota di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data realisasi APBD periode 2018-2019 dan
menganalisisnya dengan metode descriptive quantitative analysis yang
dipadukan dengan indikator kinerja keuangan daerah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar daerah memiliki tingkat serapan
anggaran di bawah target optimal, terutama pada triwulan awal, yang
disebabkan oleh keterlambatan proses pengadaan dan kurangnya kesiapan
dokumen perencanaan. Sementara itu, studi Llanas & Llanas (2024)
meneliti tingkat pemanfaatan anggaran (budget utilization rate) pada
universitas negeri di Filipina dalam kaitannya dengan kinerja State
Universities and Colleges (SUC) Leveling. Penelitian ini menggunakan data
tahun 2022-2023 dengan model analisis korelasi Pearson dan menemukan
adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat serapan anggaran

dan peningkatan peringkat SUC.

. Deviasi Target dan Realisasi

Penelitian Ratnasari (2022) mengkaji deviasi antara target dan
realisasi belanja pada satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten
Bojonegoro pada tahun anggaran 2020-2021. Lokasi penelitian difokuskan
pada lingkup instansi pemerintah pusat di daerah, dengan tujuan memahami
penyebab rendahnya tingkat serapan anggaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif, menganalisis data DIPA dan
laporan realisasi anggaran, serta mengidentifikasi faktor keterlambatan
administrasi dan proses pengadaan sebagai pemicu deviasi. Temuan
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara rencana penarikan dana dan

pelaksanaan kegiatan menyebabkan serapan anggaran tidak optimal.
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Annisa’ Nur Fitriani & Nur Hayati (2024) melakukan analisis
kinerja Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Madiun selama periode 2018-2022. Penelitian ini menitikberatkan pada
tingkat efektivitas penyerapan anggaran daerah, yang diukur melalui rasio
realisasi terhadap target setiap tahun. Model analisis yang digunakan adalah
analisis rasio kinerja keuangan daerah yang diinterpretasikan secara
deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar tahun
memiliki tingkat penyerapan yang baik, terdapat fluktuasi signifikan pada
tahun-tahun tertentu yang disebabkan oleh keterlambatan pelaksanaan
program dan perubahan prioritas kebijakan daerah.

Rahayuningsih & Syaflan (2024) meneliti sinkronisasi antara
rencana penarikan dana dan realisasi anggaran pada tahun 2022, dengan
objek Kementerian/Lembaga yang mengelola anggaran belanja di tingkat
pusat. Lokasi penelitian berada pada lingkungan instansi pemerintah pusat
dengan fokus pada optimalisasi serapan dana. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif dengan membandingkan jadwal
penarikan dana pada DIPA terhadap data realisasi bulanan. Hasilnya
menunjukkan adanya deviasi signifikan pada triwulan pertama akibat
keterlambatan pelaksanaan kegiatan, sementara triwulan akhir cenderung
mengalami percepatan realisasi untuk mengejar target serapan.

Simanjuntak et al. (2022) meneliti faktor penyebab deviasi anggaran
pada Pendapatan Desa Batu Rongkam, Kecamatan Laubaleng, Kabupaten
Karo pada tahun anggaran berjalan. Penelitian ini mengamati tingkat
penyerapan dana desa yang tidak sejalan dengan target yang telah
direncanakan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat serapan disebabkan oleh faktor
keterbatasan kapasitas aparatur desa, hambatan dalam pengadaan
barang/jasa, dan kendala teknis lapangan. Temuan ini menggarisbawahi
bahwa deviasi serapan anggaran tidak hanya dipengaruhi oleh perencanaan,

tetapi juga oleh kapasitas pelaksana di tingkat lokal.
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Komparasi lintas studi tersebut menunjukkan bahwa deviasi target—
realisasi muncul di berbagai sektor—anggaran kementerian, penerimaan
pajak, hingga jadwal proyek—dengan akar persoalan yang serupa: kualitas
perencanaan, koordinasi, dan respons adaptif terhadap perubahan eksternal.
Namun, belum banyak penelitian yang menguji secara longitudinal
bagaimana deviasi memengaruhi efektivitas belanja pada tingkat kelurahan

dalam rentang waktu lima tahun berturut-turut.

. Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat

Penelitian oleh Bawimbang et al. (2021) di Kota Manado untuk
periode tahun 2010-2019, dalam menganalisis pengaruh belanja langsung,
belanja tidak langsung, dan dana alokasi umum terhadap tingkat
kemiskinan. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa belanja langsung berpengaruh signifikan terhadap
penurunan tingkat kemiskinan, yang mengindikasikan bahwa alokasi
anggaran yang langsung menyentuh masyarakat dapat memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan.

Tarigan et al. (2023) meneliti penggunaan anggaran belanja
langsung dalam kerangka penganggaran berbasis kinerja di Bappeda Kota
Pematangsiantar untuk periode tahun 2021. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian mengungkap bahwa belanja langsung yang
terencana dengan indikator kinerja yang jelas mampu meningkatkan
efektivitas program pembangunan daerah, terutama yang bersentuhan
langsung dengan kebutuhan masyarakat.

Penelitian oleh Ernawati et al. (2021) berfokus pada implementasi
kebijakan Dana Desa di Indonesia sebagai instrumen belanja langsung
kepada masyarakat, dengan periode pengamatan tahun 2015-2019. Penulis
menggunakan model panel data untuk menguji pengaruh pengeluaran

pemerintah terhadap pertumbuhan inklusif daerah. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa alokasi dana yang langsung ditujukan kepada
masyarakat desa memiliki hubungan positif dengan peningkatan
pertumbuhan inklusif, terutama di wilayah pedesaan dengan akses
infrastruktur terbatas.

Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian berfokus pada
pengukuran Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat terhadap total
anggaran belanja kelurahan dalam kurun waktu 2021-2025, yang berlokasi
di Kelurahan Joyotakan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
banyak melihat pengaruh belanja langsung pada tingkat kemiskinan, kinerja
pembangunan, atau pertumbuhan inklusif dalam lingkup kota/kabupaten
atau nasional, penelitian ini menitikberatkan pada deviasi antara target dan
realisasi anggaran serta kaitannya dengan efektivitas belanja di tingkat
kelurahan. Hal ini diharapkan dapat memberikan perspektif mikro yang
lebih rinci mengenai optimalisasi anggaran publik yang bersentuhan

langsung dengan masyarakat.

. Pertumbuhan anggaran belanja

Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana & Trisuswanto (2023)
menganalisis efisiensi, pertumbuhan, dan keserasian belanja daerah pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis. Studi ini menggunakan
data periode tertentu dengan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengukur tingkat Pertumbuhan Belanja serta kesesuaiannya dengan target
yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
Pertumbuhan Belanja daerah harus dikelola secara optimal untuk mencapai
efisiensi, serta menekankan pentingnya proporsi alokasi belanja yang
seimbang antar sektor.

Penelitian Nini et al. (2019) meneliti anggaran dan realisasi
pendapatan serta belanja pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Panglima Sebaya Kabupaten Paser. Periode penelitian yang diambil
mencakup data anggaran tahunan rumah sakit, dengan metode analisis

deskriptif untuk membandingkan realisasi belanja terhadap anggaran yang
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telah direncanakan. Studi ini menemukan bahwa Pertumbuhan Belanja yang
tidak terkendali dapat memengaruhi efektivitas penggunaan anggaran,
sehingga diperlukan pengendalian yang baik untuk mengoptimalkan
pelayanan kesehatan.

Oktaviani et al. (2021) menganalisis pengaruh pengeluaran
pemerintah (government expenditure) dan modal manusia (human capital)
terhadap tren pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 2014—
2023. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi untuk menguji
hubungan antara Pertumbuhan Belanja pemerintah dan perkembangan
ekonomi nasional. Hasilnya menunjukkan bahwa Pertumbuhan Belanja
pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi, khususnya jika diarahkan pada sektor produktif
seperti pendidikan dan infrastruktur.

Penelitian Fauziyah & Ekaningtias (2022) menguji pengaruh
Pertumbuhan Belanja, pendapatan asli daerah, ukuran legislatif, dan dana
perimbangan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan
menggunakan data panel dari beberapa daerah dan model analisis regresi
berganda, penelitian ini menemukan bahwa Pertumbuhan Belanja memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Studi ini juga
menekankan bahwa efektivitas Pertumbuhan Belanja bergantung pada
kemampuan pemerintah daerah dalam mengalokasikan anggaran secara
tepat sasaran.

Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada kajian
Pertumbuhan Belanja sebagai variabel bebas yang dihubungkan langsung
dengan efektivitas anggaran belanja di tingkat kelurahan dalam periode
2021-2025, yang belum banyak dieksplorasi oleh studi terdahulu. Selain
itu, penelitian ini menitikberatkan pada analisis deviasi antara target dan
realisasi anggaran sebagai indikator kinerja belanja, sehingga dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur manajemen
keuangan publik pada level pemerintahan terkecil, sekaligus memberikan

masukan praktis bagi optimalisasi pengelolaan anggaran daerah.
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C. Kerangka Konseptual Penelitian

Ketepatan Waktu Penyerapan
Anggaran (X1)

Tingkat Serapan Anggaran (X>)

Deviasi Realisasi terhadap Target

Anggaran (X3)

Proporsi Belanja Langsung

Efektivitas Anggaran (Y)

kepada Masyarakat (X4)

Y

Pertumbuhan Belanja (Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Keterangan:

1.

Weni Febriani et al. (2023), Santoso et al. (2024), Kuntadi & Dian Rosdiana
(2022), Zulfaturrohmabh et al. (2021)

Sutono et al. (2022), Maspaitela et al. (2024), Safriansah et al. (2021),
Llanas & Llanas (2024)

Ratnasari (2022), Annisa’ Nur Fitriani & Nur Hayati (2024). Patty, (2019)
Bawimbang et al. (2021), Tarigan et al. (2023), Ernawati et al. (2021)

Nini et al. (2019), Oktaviani et al. (2021), Nirwana et al. (2023), Fauziyah
& Ekaningtias (2022)

D. Pengembangan Hipotesa

1.

Pengaruh ketepatan waktu penyerapan terhadap efektivitas anggaran
belanja di Kelurahan Joyotakan

Ketepatan waktu dalam penyerapan anggaran merupakan salah satu
indikator penting dalam pelaksanaan anggaran yang efektif. Penyerapan
anggaran yang dilakukan secara tepat waktu menunjukkan bahwa kegiatan
yang direncanakan telah berjalan sesuai dengan jadwal dan target waktu

yang telah ditentukan. Sebaliknya, keterlambatan dalam penyerapan dapat
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menyebabkan tertundanya pelaksanaan program dan penurunan kualitas
pelayanan publik. Menurut Santoso & Murtini (2021), penyerapan anggaran
yang tidak tepat waktu berdampak negatif terhadap efisiensi dan efektivitas
penggunaan dana publik. Penelitian Harlinah ef al., (2025) pada Sekretariat
DPRD menunjukkan bahwa efektivitas anggaran belanja dipengaruhi oleh
ketepatan waktu penyerapan. Keterlambatan realisasi anggaran sampai
pertengahan tahun hanya terealisasi sekitar sepertiga dari pagu, berakibat
pada tertundanya pelaksanaan program dan kegiatan. menegaskan bahwa
semakin tepat waktu serapan anggaran, hal ini menegaskan semakin tinggi
pula efektivitas belanja pemerintah. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang
diajukan adalah:

H1: Ketepatan waktu penyerapan anggaran berpengaruh terhadap

efektivitas anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan.

. Pengaruh tingkat serapan anggaran terhadap efektivitas anggaran belanja di
Kelurahan Joyotakan

Tingkat Serapan Anggaran mencerminkan seberapa besar realisasi
anggaran dibandingkan dengan total anggaran yang dialokasikan. Tingkat
serapan yang tinggi menunjukkan bahwa anggaran telah dimanfaatkan
secara maksimal sesuai dengan perencanaan, sehingga potensi peningkatan
efektivitas anggaran lebih besar. Penelitian oleh Harimurti & Suranta (2020)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
tingkat penyerapan anggaran dengan efektivitas program pemerintah
daerah. Serapan anggaran yang rendah mengindikasikan adanya hambatan
dalam pelaksanaan kegiatan atau ketidakefisienan dalam manajemen
anggaran. Penelitian Arniwita et al., (2019) pada Pemerintah Provinsi Jambi
menemukan bahwa serapan anggaran belanja oleh SKPD memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja instansi, suatu indikator
efektivitas belanja Maka, hipotesis kedua adalah:

H2: Tingkat serapan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas

anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan.
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3. Pengaruh Deviasi Realisasi Target Anggaran terhadap efektivitas anggaran
belanja di Kelurahan Joyotakan
Deviasi anggaran merupakan selisih antara target anggaran yang
telah direncanakan dengan realisasi anggaran yang terealisasi. Deviasi yang
besar menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, yang bisa disebabkan oleh ketidakakuratan
perencanaan, perubahan prioritas, atau hambatan pelaksanaan. Menurut
studi dari Handayani & Prasetyo (2019), deviasi yang tinggi dalam
pelaksanaan anggaran berdampak negatif terhadap efektivitas karena
program tidak berjalan sesuai target. Studi Kuncoro (2008) pada pemerintah
daerah Provinsi DKI Jakarta, ditemukan bahwa variansi anggaran yang
telah diubah atau disesuaikan (APBD-P) menunjukkan pengaruh positif
terhadap efektivitas penyerapan anggaran, dan mengindikasikan bahwa
menyusutkan kesenjangan antara anggaran dan realisasi (mengurangi
deviasi) dapat meningkatkan efektivitas penggunaan anggaran. Oleh karena
itu, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:
H3: Deviasi realisasi target anggaran tidak berpengaruh terhadap

efektivitas anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan.

4. Pengaruh Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat terhadap
efektivitas anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan
Belanja langsung kepada masyarakat, seperti kegiatan
pemberdayaan masyarakat, bantuan sosial, dan pembangunan infrastruktur
lokal, secara langsung mempengaruhi manfaat yang diterima oleh warga.
Proporsi belanja langsung yang tinggi menunjukkan komitmen pemerintah
kelurahan dalam menyentuh kebutuhan riil masyarakat. Menurut
Rahmawati & Wicaksono (2021), alokasi belanja yang proporsional pada
sektor langsung berkontribusi terhadap meningkatnya efektivitas anggaran
karena program yang dilaksanakan lebih tepat sasaran. Penelitian di Badan
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Intan Jaya

menemukan bahwa efektivitas belanja langsung lebih mudah diukur karena
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dampaknya yang langsung terasa dalam pelayanan publik. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi anggaran dapat dimanfaatkan
secara lebih maksimal untuk kepentingan masyarakat (Wambrauw et al.,
2025). Dengan demikian, hipotesis keempat adalah:

H4: Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat berpengaruh

terhadap efektivitas anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan.

. Pengaruh Pertumbuhan Belanja terhadap efektivitas anggaran belanja di
Kelurahan Joyotakan

Pertumbuhan Belanja dari tahun ke tahun menggambarkan adanya
peningkatan kebutuhan layanan publik atau pengembangan program kerja
yang semakin luas. Pertumbuhan Belanja yang direncanakan dan
direalisasikan secara efisien dapat meningkatkan output dan outcome dari
anggaran, sehingga memperkuat efektivitasnya. Hasil penelitian Muafiq &
Chariri (2023) menunjukkan bahwa Pertumbuhan Belanja memiliki
hubungan yang signifikan dengan efektivitas anggaran belanja, di mana
peningkatan belanja daerah yang terarah pada program produktif mampu
meningkatkan optimalisasi serapan anggaran. Pertumbuhan Belanja yang
konsisten dianggap sebagai indikator kapasitas pemerintah dalam
merencanakan dan mengeksekusi anggaran secara tepat, sehingga
berimplikasi pada meningkatnya efektivitas pencapaian target
pembangunan serta akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Maka,
hipotesis kelima adalah:

HS: Pertumbuhan Belanja berpengaruh terhadap efektivitas

anggaran belanja di Kelurahan Joyotakan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

Desain  penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif,
pengumpulan data sekunder, pengambilan populasi dengan teknik purpose
sampling dan dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda.

Menurut Sugiyono (2018: 14), Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari dokumen dan
laporan keuangan tahun 2021 — 2025 dari Kelurahan Joyotakan Kecamatan
Serengan Kota Surakarta. Data tersebut meliputi
a. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA);
b. Laporan Rencana Operasional Pelaksanaan Anggaran Kegiatan
(ROPAK);
c. Laporan Pelaksanaan Operasional Kegiatan (POK);
d. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Waktu yang dilakukan untuk penelitian adalah selama 3 bulan yang

dimulai dari pengambilan data sampai pada tahap kesimpulan.

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 laporan
bulanan realisasi keuangan pada Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan

Kota Surakarta periode tahun 2021 — 2025.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan menelaah dokumen
laporan keuangan bulanan Kelurahan Joyotakan periode tahun 2021-2025.
Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang bersumber dari

laporan realisasi anggaran dan laporan keuangan resmi kelurahan.

B. Variabel Data

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018: 38)

1.

Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas anggaran,
merupakan salah satu tolak ukur yang ditetapkan oleh instansi pemerintah
akan sasaran yang diprogramkan atau ditargetkan dapat tercapai atau tidak

(Kusuma & Budiwitjaksono, 2023), cara pengukurannya sebagai berikut:

Realisasi Anggaran Belanja

Efektivitas Anggaran = X 100%

Target Anggaran Belanja

Realisasi Anggaran Belanja diperoleh dari Laporan Realisasi
Anggaran (LRA) dan Target Anggaran Belanja diperoleh dari Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA)

2. Variabel Independen (Bebas)

a. Ketepatan Waktu Penyerapan Anggaran
Ketepatan waktu penyerapan anggaran merupakan persentase
realisasi anggaran triwulanan yang telah dibelanjakan paling lambat
10 hari kerja setelah akhir triwulan. Data diambil dari tabel realisasi per
triwulan pada Laporan Pengendalian atau Laporan Pelaksanaan
Operasional Kegiatan (Santoso et al., 2024). Cara pengukurannya

sebagai berikut:
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Realisasi (on time)

Ketepatan Waktu Penyerapan = X 100%

Target Triwulan
b. Tingkat Serapan Anggaran
Tingkat Serapan Anggaran merupakan rasio seluruh realisasi
belanja terhadap pagu anggaran kelurahan pada akhir tahun.
Mencerminkan seberapa besar pagu dihabiskan, yang bersumber dari
DPA dan LRA (Sutono et al., 2022). Cara pengukurannya sebagai
berikut:

Total realisasi
rapan Anggaran = ——— X 1009
Se p 88 Total Pagu 00%

c. Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran
Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran merupakan selisih
proporsional antara target penyerapan (triwulanan/tahunan) dan
realisasi aktual. Data bersumber dari DPA dan LRA (Ratnasari, 2022).

Cara pengukurannya sebagai berikut:

Target - Realisasi

Deviasi = X 100%

Target
d. Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat
Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat merupakan
persentase belanja subkegiatan pada DPA yang langsung menyasar
masyarakat (pemberdayaan, bantuan sosial, hibah) terhadap total
realisasi belanja kelurahan (Tarigan et al., 2023). Cara pengukurannya

sebagai berikut:

Proporsi Belanja Langsung

Realisasi Belanja Langsung Masyarakat

X 100%

Total Realisasi

e. Pertumbuhan Belanja
Pertumbuhan Belanja merupakan laju perubahan nominal
realisasi belanja total dari tahun t-1 ke tahun t, yang bersumber dari data
LRA (Nirwana & Trisuswanto, 2023). Cara perhitungannya sebagai
berikut:

Realisasis

- Realisasi;_q X 100%
(i

Pertumbuhan Belanja = —
Realisasiz—q
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C. Teknik Analisa Data

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2018: 147) Analisis Statistik Deskriptif adalah

statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Berdasarkan jurnal dari Slater & Felicity
Hasson (2025), Statistik deskriptif berperan sebagai langkah awal dalam
quality-check data dan sebagai alat untuk memvisualisasikan pola/tren data
penelitian sebelum analisis inferensial dan sesuai untuk memperkuat fungsi

statistik deskriptif

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual
pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov Test dengan bantuan
program IBM SPSS. Menurut (Ghozali, 2018: 161), pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed),
yaitu:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka residual berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka residual tidak berdistribusi
normal.

Selain itu, normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P—P
Plot of Regression Standardized Residual. Menurut (Ghozali, 2018:
163), model regresi memenuhi asumsi normalitas apabila titik-titik data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sebaliknya, apabila titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen.
Menurut (Ghozali, 2018: 107), pengujian multikolinieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak mengalami multikolinieritas
apabila memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Sebaliknya,
apabila nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka model regresi
tersebut menunjukkan adanya multikolinieritas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam model
regresi terdapat kesamaan jawaban responden satu dengan responden
yang lain. Mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas suatu model
dapat dilihat pada gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heterokedastisitas jika titik titik data menyebar diatas dan dibawah atau
sekitar angka 0. Bisa juga menggunakan uji Glejser, jika variabel
independen signifikan mempengaruhi variabel dependen maka terjadi
heterokedastisitas dan jika signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%
maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018: 137)
d. Uji Autokorelasi
Pengujian Autokorelasi bertujuan menguji apakah data model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali,
2018:112). Hal ini mempunyai arti bahwa hasil suatu tahun tertentu
dipengaruhi tahun sebelumnya atau tahun berikutnya. Terdapat korelasi
atas data cross sectional apabila data di suatu tempat atau
mempengaruhi tempat yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Durbin Watson. Kriteria dalam uji ini adalah :
1) Apabila dhitung < dv atau dhitung > (4-du), maka terjadi autokorelasi;

2) Apabila dU < dhitung < (4-du), maka tidak terjadi autokorelasi;
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3) Apabila di < dniwne < dU atau (4-du) < dniwneg < (4-du), maka
inkonklusif atau ragu ragu.

3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengukur hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen serta untuk
memperkirakan perubahan pada variabel dependen berdasarkan
perubahan variabel independen dalam model linear (Rahman et al.,
2022). Analisis regresi linear dibedakan menjadi regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda.

Rahman et al., (2022: 128) menjelaskan bahwa regresi linear
sederhana merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur
hubungan dan pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Melalui model linear, peneliti dapat mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen sekaligus memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan perubahan pada variabel independen. Uji regresi
linear berganda digunakan untuk mengetahui pola variabel terikat dapat
diprediksikan melalui variabel bebas. Pada regresi linear berganda
bertujuan untuk menduga besarnya koefisien regresi dan menunjukkan
besarnya pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2018: 95). Model persamaan regresi yang digunakan ialah
sebagai berikut:

Y =a+ biXi +b2Xo + b3X3 + e (Ghozali, 2018: 86)

Keterangan:
Y : Variabel Efektivitas Anggaran
Xi : Variabel Ketepatan Waktu Penyerapan Anggaran

X2 : Variabel Tingkat Serapan Anggaran

X3 : Variabel Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran
X4 : Variabel Proporsi belanja Langsung ke Masyarakat
Xs : Variabel Pertumbuhan Belanja
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a : konstanta
b1, bz, b3, ba, bs : koefisien korelasi
e : error term kesalahan pengganggu
b. Uji Kelayakan Model
Uji F adalah pengujian signifikan yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh veriabel bebas secara bersama sama terhadap
variabel terikat. Apabila hasil dari uji F memiliki angka sig < 0,05
menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh secara stimulan
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018: 303). Langkah — langkah
pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi Ho dan Ha
a) Jika Ho : bi = by =b3 = bs = bs = 0; Berarti tidak ada pemngaruh
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
b) Jika Ha : by # by # b3 # bs # bs # 0; Berarti terdapat pengaruh
antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
2) Menentukan level of significance
a=0,05 atau 5%
Fok-1;0%)
3) Kriteria pengujian
a) Jika Fnit < Fravet maka Ho diterima dan H, ditolak
b) Jika Fuit > Fiabet maka Ho ditolak dan H, diterima

4) Pengujian nilai F
JKR
F hitung = JKS_k
/ n-k-1

Keterangan :
JKR : Jumlah Kuadrat Regresi
JKS : Jumlah Kuadrat Sisa

N : Jumlah sampel
k : Banyaknya variabel bebas
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5) Keputusan
Ho diterima jika nilai Fhitung < Frabel dan sebaliknya Ho ditolak jika
nilai Fhitung > Frabel
Uji Hipotesa
Uji t adalah pengujian koesfisien regresi parsial, digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2018: 304). Apabila hasil uji t dengan signifikan < 0,05,
berarti variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Langkah — langkah pengujiannya sebagai
berikut:
1) Menyusun formulasi Ho dan H,
a) Jika Ho : b = 0, artinya variabel bebas tidak mempengaruhi
variabel terikat secara signifikan;
b) Jika Ho : b # 0, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat secara signifikan.
2) Menentukan level of significance o = 0,05 atau 5%
3) Kiriteria Pengujian
Hoy diterima jika -t (a/2, n-1) < thing <t (0/2, n-1)
Ho ditolak jika : thitung < -t (a/2, n-1) atau thiwng >t (a/2, n-1)

4) Menentukan nilai thitung

thitung = b
hitung Sh
Keterangan :

b : Parameter estimasi

Sb : Standart Error
5) Keputusan

Ho diterima jika nilai thiwng terletak antara -t (a/2, n-1) dan t (o/2,
n-1), sebaliknya Ho ditolak jika nilai thiwng < -t (a/2, n-1) atau thiwng > t

(a/2, n-1)
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d. Uji Koefisien Determinasi/ R2

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sumbangan
atau seberapa besasr pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel
terikat (Ghozali, 2018: 97). Nilai koefisien determinasi yaitu nol sampai
satu. Semakin besar adjusted R square maka sumbangan perubahan
variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas akan semakin
tinggi. Apabila adjusted R square semakin kecil, maka sumbangan
variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas akan semakin

rendah. Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

R2 =ESS /TSS -1 (RSS /TSS)

Keterangan :

ESS : Explain Sum of Square (Jumlah Kuadrat dari
Regresi)

TSS : Total Sum of Square (Total Jumlah Kuadrat)

RSS : Residual Sum of Square (Jumlah Kuadrat
Kesalahan Pengganggu)

Nilai RSS tergantung pada banyaknya variabel bebas yang
terdapat dalam model. Semakin banyak variabel bebas, maka nilai RSS
semakin menurun sehingga nilai R?> akan meningkat. Maka sering
digunakan nilai R? yang telah disesuaikan derajat kebebasannya.
Hubungan R? dengan R? yang disesuaikan dapat ditulis sebagai berikut:

_ 1-(1-R*)N-1

2 .
R~ adj o

Keterangan :

N : Jumlah Observasi
K :Jumlah Variabel Bebas
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan
Serengan, Kota Surakarta, dengan menggunakan data sekunder berupa laporan
realisasi anggaran bulanan periode tahun 2021 hingga 2025. Kelurahan
Joyotakan merupakan salah satu kelurahan yang berada dalam lingkup
pemerintahan Kota Surakarta dengan karakteristik kawasan urban yang padat
penduduk, serta memiliki kompleksitas pelayanan publik yang cukup tinggi.
Sebagai unit pemerintahan terdepan dalam melayani masyarakat, Kelurahan
Joyotakan mengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang
bersumber dari Pemerintah Kota Surakarta melalui Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) yang disusun setiap tahun anggaran.

Objek penelitian ini adalah efektivitas anggaran belanja kelurahan yang
diukur melalui rasio realisasi anggaran terhadap target pagu anggaran. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan bulanan realisasi keuangan
Kelurahan Joyotakan periode 2021-2025, yaitu sebanyak 60 laporan bulanan.

Efektivitas anggaran Kelurahan Joyotakan dari sisi tren temporal selama
periode penelitian menunjukkan pola fluktuatif yang menarik untuk dikaji. Pada
tahun 2021 rata-rata efektivitas anggaran mencapai 83,29% (tertinggi sepanjang
periode penelitian) yang mencerminkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan
anggaran yang relatif baik pada tahun pertama. Namun demikian, pada tahun
2022 dan 2023 terjadi penurunan signifikan masing-masing menjadi 60,69%
dan 60,58%, yang kemungkinan dipengaruhi oleh tantangan pasca-pandemi
terhadap kapasitas perencanaan dan pengadaan barang/jasa. Tahun 2024
mencatat efektivitas terendah sebesar 57,69%, sebelum mengalami pemulihan
pada tahun 2025 menjadi 73,18%. Pola fluktuatif ini mengindikasikan bahwa

efektivitas anggaran belanja kelurahan dipengaruhi oleh berbagai determinan
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yang perlu dikaji secara empiris, sebagaimana menjadi tujuan utama penelitian
ini.

Tabel 4.1. Rata-Rata Kinerja Variabel Penelitian per Tahun Anggaran

Ef. Ketepatan . . Belanja
Serapan Deviasi Pertumbuhan

Tahun Anggaran Waktu X, Xa (%) Xa (%) Langsung Xe (%)

Y (%) (%) PR X (%) T
2021 83,29 86,28 28,90 8,38 6,89 38,18
2022 60,69 87,94 35,00 39,31 1,58 29,09
2023 60,58 -42,38 39,63 4,54 2,97 30,48
2024 57,69 90,55 34,68 42,31 1,22 22,71
2025 73,18 114,62 37,16 26,82 1,34 25,77
Rata-
r:tz 67,09 67,40 3507 2427 280 29,25

*) Rata-rata X, tahun 2023 bernilai negatif karena terdapat observasi dengan nilai ekstrem
(outlier) pada bulan November 2023
Sumber : Hasil Analisis Deskriptif, Lampiran 2

B. Hasil Analisis dan Pembahasan

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
awal mengenai karakteristik distribusi data setiap variabel penelitian
sebelum dilanjutkan ke tahap analisis inferensial. Menurut Sugiyono (2018:
147), statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif berperan sebagai langkah awal dalam
quality-check data dan memvisualisasikan pola atau tren data penelitian
sebelum analisis inferensial dilaksanakan (Slater & Hasson, 2025). Hasil

statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean watf(iiz;si
Y (Efektivitas Anggaran, %) 60 0,00 106,04 67,09 27,99
X1 (Ketepatan Waktu, %) 60 -1.689,83 459,48 67,40 242,46
X2 (Tingkat Serapan, %) 60 0,00 96,44 35,07 29.40
X3 (Deviasi Realisasi, %) 60 -34,96 70,74 2427 27,89
X4 (Proporsi Belanja Langsung, %) 60 0,00 16,43 2,80 4,28
X5 (Pertumbuhan Belanja, %) 60 -100,00 203,03 29,25 55,12

Sumber : Hasil Analisis Deskriptif, Lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dideskripsikan hasil statistik deskriptif
sebagai berikut:

Variabel efektivitas anggaran memiliki nilai minimum sebesar 0%
dan nilai maksimum sebesar 106,04% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
67,09% dan standar deviasi sebesar 27,99%. Nilai rata-rata efektivitas
anggaran yang belum mencapai 100% mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan, realisasi anggaran belanja Kelurahan Joyotakan selama
periode 2021-2025 masih belum optimal jika dibandingkan dengan pagu
anggaran yang ditetapkan. Standar deviasi sebesar 27,99% menunjukkan
adanya variasi data yang relatif tinggi antar periode pengamatan (Setyorini
et al., 2024)

Variabel ketepatan waktu penyerapan anggaran menunjukkan nilai
minimum sebesar -1.689,83% dan nilai maksimum sebesar 459,48%
dengan rata-rata sebesar 67,40% dan standar deviasi 242,46%. Nilai standar
deviasi yang sangat besar ini mengindikasikan adanya fluktuasi ekstrem
dalam ketepatan waktu penyerapan anggaran antar periode, yang
kemungkinan disebabkan oleh pola penyerapan yang tidak merata.

Variabel tingkat serapan anggaran memiliki nilai minimum 0% dan
maksimum 96,44% dengan rata-rata 35,07% serta standar deviasi 29,40%.
Tingkat serapan kumulatif yang rata-rata masih berada di sekitar 35,07%

mencerminkan pola serapan yang belum merata sepanjang tahun anggaran,
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sejalan dengan temuan Safriansah et al. (2021) yang menyatakan bahwa
sebagian besar pemerintah daerah cenderung menyerap anggaran secara
akselerasi pada triwulan akhir.

Variabel Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran menunjukkan
nilai minimum -34,96% (over-realisasi) dan maksimum 100,00% dengan
rata-rata 24,27% dan standar deviasi 27,89%. Rata-rata deviasi yang positif
menandakan bahwa secara umum realisasi anggaran masih berada di bawah
target yang ditetapkan. Hal ini konsisten dengan temuan Ratnasari (2022)
yang menyebutkan bahwa ketidaksesuaian antara rencana penarikan dana
dan pelaksanaan kegiatan merupakan penyebab utama deviasi anggaran.

Variabel Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat memiliki
nilai minimum 0,00% dan maksimum 16,43% dengan rata-rata 2,80% dan
standar deviasi 4,28%. Nilai rata-rata yang relatif rendah mengindikasikan
bahwa proporsi belanja yang secara langsung menyasar masyarakat
(pemberdayaan, bantuan sosial, hibah) masih terbatas dalam struktur
anggaran kelurahan.

Variabel Pertumbuhan Belanja memiliki nilai minimum -100% dan
maksimum 203,03% dengan rata-rata 29,25% dan standar deviasi 55,12%.
Nilai maksimum yang sangat tinggi mencerminkan adanya periode tertentu
yang mengalami lonjakan belanja signifikan, sementara standar deviasi
yang besar menunjukkan heterogenitas Pertumbuhan Belanja antar periode

pengamatan.

. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu
perlu dipastikan bahwa model memenuhi asumsi klasik Gauss-Markov agar
estimator yang dihasilkan bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE)
(Fauzi, 2022). Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji

autokorelasi.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, nilai residual berdistribusi normal (Ghozali, 2018: 161).
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) terhadap residual model regresi. Kriteria
pengambilan keputusan adalah apabila nilai probabilitas (Asymp. Sig.)
lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil

uji normalitas disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas

Statistic df Sig.

Unstandardized Residual ,098 60 ,200"
Sumber : Hasil Uji Asumsi Klasik, Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap
residual model regresi menunjukkan nilai statistik K-S sebesar 0,098
dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200. Nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari tingkat kritis = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Pemenuhan asumsi
normalitas residual ini membuktikan bahwa estimasi parameter regresi
dapat dipercaya dan reliabel (Ghozali, 2018: 161).

Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan analisis
regresi linear berganda dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.

b. Uji Multikolinearitas

uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau
tidaknya korelasi antarvariabel independen dalam model regresi.
Keberadaan korelasi yang tinggi dapat menyebabkan estimasi koefisien
regresi menjadi kurang stabil sehingga model yang baik diharapkan
bebas dari gejala multikolinearitas (Ghozali, 2018: 107). Deteksi
multikolinearitas dilakukan melalui nilai Variance Inflation Factor

(VIF) dan Tolerance. Kriteria bebas multikolinearitas adalah nilai
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Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan

pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
X1 — Ketepatan Waktu Penyerapan 0,975 1,026 Bebas Multikolinearitas
X2 — Tingkat Serapan Anggaran 0,718 1,393 Bebas Multikolinearitas
X3 — Deviasi Realisasi Target 0,662 1,511 Bebas Multikolinearitas
X4 — Proporsi Belanja Langsung 0,728 1,374 Bebas Multikolinearitas
X5 — Pertumbuhan Belanja 0,783 1,277 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Hasil Uji Asumsi Klasik, Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.4, seluruh variabel independen
menunjukkan nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10.
Ketepatan waktu penyerapan anggaran (X1) memiliki Tolerance 0,975
dan VIF 1,026; Tingkat serapan anggaran (X2) memiliki Tolerance
0,718 dan VIF 1,393; Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran (X3)
memiliki Tolerance 0,662 dan VIF 1,511; Proporsi Belanja Langsung
kepada Masyarakat (X4) memiliki Tolerance 0,728 dan VIF 1,374; serta
Pertumbuhan Belanja (X5) memiliki Tolerance 0,783 dan VIF 1,277.

Nilai VIF seluruh variabel jauh di bawah ambang batas 10 dan
Tolerance jauh di atas 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas (Ghozali, 2018:
108). Asumsi bebas multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2018: 169). Pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser, yaitu
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap masing-masing
variabel independen. Apabila nilai signifikansi variabel independen >

0,05 terhadap nilai absolut residual, maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas (homoskedastis). Hasil uji Glejser disajikan pada

Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel Koefisien  Sig. Kesimpulan
Tidak terjadi
X1 — Ketepatan Waktu Penyerapan 1,584 0,137 Heteroskedastis
. Tidak terjadi
X2 — Tingkat Serapan Anggaran 0,062 0,951 Heteroskedastis
X3 - Deviasi Realisasi Target 0,167 0870 . daktenadi
cviast Realisas £¢ ’ ’ Heteroskedastis
. . Tidak terjadi
X4 — Proporsi Belanja Langsung -0,060 0,953 Heteroskedastis
) Tidak terjadi
X5 — Pertumbuhan Belanja -0,216 0,832 Heteroskedastis

Sumber : Hasil Uji Asumsi Klasik, Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.5, Uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan metode Glejser dengan meregresikan nilai absolute
residual terhadap variabel independen. Hasil uji Glejser terhadap nilai
absolut residual menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual.
Nilai signifikansi (Sig.) untuk ketepatan waktu penyerapan anggaran
sebesar 0,137; Tingkat serapan anggaran sebesar 0,951; Deviasi
Realisasi terhadap Target Anggaran sebesar 0,870; Proporsi Belanja
Langsung kepada Masyarakat sebesar 0,953; dan Pertumbuhan Belanja
sebesar 0,832.

Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas o = 0,05,
sehingga disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas. Hasil ini juga didukung oleh grafik Scatterplot yang
menunjukkan titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk
pola tertentu. Asumsi homoskedastisitas dalam model regresi penelitian

ini terpenuhi (Ghozali, 2018: 138).
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali,
2018: 107). Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan
statistik Durbin-Watson (DW), model dikatakan bebas autokorelasi
secara lebih spesifik apabila nilai DW berada di antara batas atas (dU)
dan (4 — dU) (Septian, 2025). Hasil uji autokorelasi disajikan pada Tabel
4.6 berikut.

Tabel 4.6. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Keterangan Nilai
N 60
Jumlah variabel bebas (k) 5
Durbin-Watson (DW) 1,632
Kesimpulan Tidak Terjadi Autokorelasi

Sumber : Hasil Uji Asumsi Klasik, Lampiran 3

Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan jumlah sampel (n)
dan jumlah variabel independen (k), diperoleh nilai dU sebesar
Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1,632. Pengujian autokorelasi menggunakan kriteria Durbin-Watson
dengan n = 60 dan k = 5 variabel independen pada taraf signifikansi o =
0,05 menghasilkan nilai batas bawah (dL) = 1,408 dan batas atas (dU) =
1,767, dan perhitungan nilai untuk 4-dU = 2,233 dan 4-dL = 2,592. Nilai
DW sebesar 1,632 berada di antara dL (1,408) dan dU (1,767) yang
merupakan zona tidak terdapat autokorelasi positif. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
autokorelasi yang serius.

Analisi berdasarkan pendekatan praktis (Rule of Thumb) nilai
Durbin-Watson sebesar 1,632 berada pada rentang 1,5-2,5, maka model

regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga asumsi bebas
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autokorelasi dalam model regresi penelitian ini dapat dinyatakan
terpenuhi, sehingga seluruh asumsi klasik telah dipenuhi dan analisis
regresi linear berganda dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis

(Ghozali, 2018: 111).

3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama maupun
parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 95). Hasil
pengolahan data realisasi anggaran Kelurahan Joyotakan tahun 2021—
2025, diperoleh output tabel Coefficients sebagaimana disajikan pada
Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda — Coefficients

Model (Unstan(];ardized) Esrtg;r (Stanljztr?ﬁzed) t Sig.
(Constant) 47,188 5,396 8,745 ,000
X1 — Ketepatan Waktu ,003 ,009 ,023 298 767
X2 — Tingkat Serapan 410 ,087 ,431 4,718 ,000
X3 — Deviasi Realisasi -,188 ,095 -,187 -1,972  ,054
X4 — Proporsi Belanja Langsung 1,700 ,593 ,260 2,867 ,006
X5 — Pertumbuhan Belanja ,176 ,044 ,346 3,960 ,000

Sumber : Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Lampiran 4

Persamaan model regresi yang diestimasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Y =47,188 + 0,003X: + 0,410X> — 0,188X5 + 1,700X4 + 0,176Xs + ¢
Interpretasi dari masing-masing koefisien regresi adalah sebagai

berikut:
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1))

2)

3)

Konstanta (a = 47,188)

Nilai konstanta sebesar 47,188 mengandung makna bahwa
apabila seluruh variabel independen (Ketepatan waktu penyerapan
anggaran, Tingkat serapan anggaran, Deviasi Realisasi terhadap
Target Anggaran, Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat,
dan Pertumbuhan Belanja) bernilai nol, maka efektivitas anggaran
belanja Kelurahan Joyotakan secara rata-rata adalah sebesar
47,188%. Nilai konstanta positif ini menunjukkan bahwa terdapat
tingkat efektivitas dasar yang melekat pada sistem pengelolaan
anggaran kelurahan terlepas dari pengaruh kelima variabel
independen yang diteliti.

Ketepatan Waktu Penyerapan Anggaran

Koefisien regresi variabel ketepatan waktu penyerapan
anggaran sebesar 0,003 yang bersifat positif, artinya setiap
peningkatan satu persen ketepatan waktu penyerapan anggaran akan
meningkatkan Efektivitas Anggaran sebesar 0,003%, dengan asumsi
variabel lain konstan. Koefisien ini bernilai kecil, mengindikasikan
kontribusi variabel ini terhadap efektivitas anggaran terbatas. Nilai
standardized coefficient (Beta) sebesar 0,023 memperlihatkan
pengaruh yang lemah secara relatif dibandingkan variabel
independen lainnya.

Tingkat Serapan Anggaran

Koefisien regresi variabel tingkat serapan anggaran sebesar
0,410 yang bersifat positif, artinya setiap peningkatan satu persen
tingkat serapan anggaran akan meningkatkan Efektivitas Anggaran
sebesar 0,410%, dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien ini
merupakan yang terbesar kedua dalam model, menunjukkan bahwa
peningkatan penyerapan anggaran secara kumulatif berkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan anggaran. Nilai
standardized coefficient (Beta) sebesar 0,431 menunjukkan variabel

ini merupakan prediktor dominan pertama dalam model.
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4)

5)

6)

Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran

Variabel Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran
memiliki koefisien regresi sebesar -0,188 yang bersifat negatif,
artinya setiap peningkatan satu persen Deviasi Realisasi terhadap
Target Anggaran akan menurunkan Efektivitas Anggaran sebesar
0,188%, dengan asumsi variabel lain konstan. Arah koefisien negatif
ini konsisten dengan ekspektasi teoritis bahwa semakin besar
penyimpangan antara realisasi dan target anggaran, semakin rendah
efektivitas pelaksanaan anggaran. Nilai standardized coefficient
(Beta) sebesar -0,187 mengindikasikan pengaruh negatif yang cukup
berarti.
Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat

Koefisien regresi variabel Proporsi Belanja Langsung
kepada Masyarakat sebesar 1,700 yang bersifat positif, artinya setiap
peningkatan satu persen Proporsi Belanja Langsung kepada
Masyarakat akan meningkatkan Efektivitas Anggaran sebesar
1,700%, dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien ini
merupakan yang terbesar dalam model dari sisi unstandardized,
menandakan bahwa peningkatan alokasi belanja yang langsung
menyasar masyarakat memiliki dampak paling besar terhadap
efektivitas anggaran per unit perubahan.
Pertumbuhan Belanja

Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Belanja sebesar
0,176 yang bersifat positif, artinya setiap peningkatan satu persen
Pertumbuhan Belanja akan meningkatkan Efektivitas Anggaran
sebesar 0,176%, dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien
positif ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan anggaran yang
berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
pengelolaan belanja kelurahan. Nilai standardized coefficient (Beta)
sebesar 0,346 menunjukkan variabel ini merupakan prediktor yang

cukup dominan dalam model.
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b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F atau uji kelayakan model (goodness of fit) dilakukan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel independen secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018: 98-99). Kriteria pengujian: apabila nilai sig. F < 0,05
maka model regresi dinyatakan layak (fit). Hasil uji F disajikan pada
Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8. Hasil Uji Kelayakan Model (ANOVA)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 31292,969 5 6258,594 22,653 ,000b
Residual 14919,092 54 276,279
Total 46212,061 59

Sumber : Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,653
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat kritis o =
0,05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Efektivitas
Anggaran (Ghozali, 2018: 98).

Model regresi linear berganda yang dibangun dalam penelitian
ini dinyatakan layak (fit) dan dapat digunakan untuk menganalisis
pengaruh ketepatan waktu penyerapan anggaran, tingkat serapan
anggaran, Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran, Proporsi
Belanja Langsung kepada Masyarakat, dan Pertumbuhan Belanja
terhadap efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan secara

bersama-sama.
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c. Uji Hipotesis

Tabel 4.9. Hasil Uji Hipotesis

Variabel t hitung ttabel Sig. Keterangan

H1: Pengaruh ketepatan waktu penyerapan ,298  £2,001 ,767 Hi Ditolak
anggaran terhadap Efektivitas Anggaran

H2: Pengaruh tingkat serapan anggaran 4,718 £2,001 ,000 H: Diterima
terhadap Efektivitas Anggaran
H3: Pengaruh Deviasi Realisasi Target -1,972 +£2,001 ,054 Hs Ditolak

Anggaran terhadap Efektivitas Anggaran

H4: Pengaruh Proporsi Belanja Langsung 2,867 +£2,001 ,006 HasDiterima
kepada Masyarakat terhadap Efektivitas

Anggaran

HS5: Pengaruh Pertumbuhan Belanja 3,960 +2,001 ,000 Hs Diterima
terhadap Efektivitas Anggaran

Sumber : Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.9, interpretasi hasil pengujian hipotesis

adalah sebagai berikut:

1))

2)

Pengaruh ketepatan waktu penyerapan anggaran terhadap
Efektivitas Anggaran

Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan
bahwa ketepatan waktu penyerapan anggaran berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan. Berdasarkan
hasil output SPSS 27 pada Tabel 4.3, diperoleh nilai t hitung untuk
ketepatan waktu Penyerapan sebesar 0,298 dengan nilai signifikansi
0,767. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel ketepatan waktu
penyerapan anggaran ditolak, yang berarti ketepatan waktu
penyerapan anggaran tidak berpengaruh terhadap Efektivitas
Anggaran di Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan Kota
Surakarta.
Pengaruh tingkat serapan anggaran terhadap Efektivitas Anggaran

Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian adalah tingkat
serapan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas anggaran belanja

Kelurahan Joyotakan. Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai t
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3)

4)

hitung untuk tingkat serapan anggaran sebesar Hipotesis 2
menyatakan bahwa tingkat serapan anggaran berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan. Berdasarkan
Tabel 4.8, diperoleh nilai t hitung untuk tingkat serapan anggaran
sebesar 4,718 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel tingkat serapan anggaran diterima, yang berarti tingkat
serapan anggaran berpengaruh terhadap Efektivitas Anggaran di
Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan Kota Surakarta.
Pengaruh Deviasi Realisasi Target Anggaran terhadap Efektivitas
Anggaran

Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian adalah deviasi
realisasi target anggaran menghasilkan nilai t-hitung sebesar
Variabel Deviasi Realisasi terhadap Target Anggaran menghasilkan
nilai t-hitung sebesar -1,972 dengan nilai signifikansi 0,054. Nilai
signifikansi 0,054 lebih besar dari o = 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel deviasi realisasi target anggaran
ditolak, yang berarti deviasi realisasi target anggaran tidak
berpengaruh terhadap Efektivitas Anggaran di Kelurahan Joyotakan
Kecamatan Serengan Kota Surakarta.
Pengaruh Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat terhadap
Efektivitas Anggaran

Hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian adalah proporsi
belanja langsung kepada masyarakat menghasilkan nilai t-hitung
sebesar Variabel Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat
menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,867 dengan nilai signifikansi
0,006. Nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel proporsi belanja langsung kepada
masyarakat diterima, yang berarti proporsi belanja langsung kepada
masyarakat berpengaruh terhadap Efektivitas Anggaran di

Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan Kota Surakarta.
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5) Pengaruh Pertumbuhan Belanja terhadap Efektivitas Anggaran
Hipotesis 5 yang diajukan dalam penelitian adalah
pertumbuhan belanja menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,960
dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari o = 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
pertumbuhan belanja diterima, yang berarti pertumbuhan belanja
berpengaruh terhadap Efektivitas Anggaran di Kelurahan Joyotakan

Kecamatan Serengan Kota Surakarta.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018: 97). Adjusted R? digunakan untuk memberikan
gambaran yang lebih akurat dengan mempertimbangkan jumlah

variabel bebas dalam model. Hasil uji koefisien determinasi disajikan

pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai
R ,8232
R Square (R?) ,677
Adjusted R Square ,647
Std. Error of the Estimate 16,62166

Sumber : Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai koefisien korelasi
berganda (R) sebesar 0,823. Nilai R Square (R?) sebesar 0,677
mengindikasikan bahwa 67,7% variasi efektivitas anggaran belanja
Kelurahan Joyotakan dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh kelima
variabel independen dalam model, yaitu ketepatan waktu penyerapan

anggaran, tingkat serapan anggaran, Deviasi Realisasi terhadap Target
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Anggaran, Proporsi Belanja Langsung kepada Masyarakat, dan
Pertumbuhan Belanja.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,647 digunakan sebagai
ukuran goodness of fit yang lebih tepat karena telah memperhitungkan
jumlah variabel prediktor dalam model. Nilai Adjusted R? sebesar
64,7% menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan
variasi efektivitas anggaran cukup baik. Sisanya sebesar 35,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian ini (Ghozali, 2018: 97-98).

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji setiap ketepatan waktu

penyerapan anggaran, tingkat serapan anggaran, deviasi realisasi terhadap

target anggaran, proporsi belanja langsung kepada masyarakat dan

pertumbuhan belanja. Berdasarkan hasil pengujian empiris terhadap beberapa

variable yang diajukan dalam penelitian ini. Tidak semua variable independen

mempunyai variable dependen.

1.

Pengaruh ketepatan waktu penyerapan anggaran terhadap Efektivitas
Anggaran

Hasil pengujian seperti tersaji pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa
ketepatan waktu penyerapan anggaran tidak berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan. Pengaruh ketepatan
waktu penyerapan anggaran tidak signifikan dapat disebabkan oleh
karakteristik data anggaran bulanan kelurahan yang menunjukkan pola
penyerapan yang sangat berfluktuasi dengan standar deviasi yang sangat
besar. Hal ini menunjukkan bahwa pola penyerapan anggaran bulanan di
tingkat kelurahan tidak selalu mencerminkan ketepatan perencanaan,
melainkan lebih dipengaruhi oleh ketersediaan dana dari pemerintah kota
dan jadwal pelaksanaan kegiatan yang ditetapkan atasan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Santoso et al., (2024) yang

menemukan bahwa faktor keterlambatan administrasi dan minimnya
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monitoring real-time menyebabkan variabel ketepatan waktu penyerapan
tidak selalu berdampak signifikan terhadap efektivitas anggaran.
Keterbatasan kewenangan kelurahan sebagai unit pelaksana yang sangat
bergantung pada kebijakan kota di atasnya menjadikan variabel ketepatan
waktu kurang memiliki kekuatan prediksi terhadap efektivitas anggaran.

Pola yang sama tersebut mengindikasikan bahwa pada unit
pelaksana dengan kewenangan yang terbatas seperti Kelurahan, faktor
ketepatan waktu penyerapan cenderung lebih banyak dipengaruhi oleh
kondisi eksternal, seperti ketersediaan dana dari pemerintah di atasnya dan
jadwal kegiatan yang telah ditetapkan, dibandingkan oleh kualitas
perencanaan internal semata. Kewenangan Kelurahan Joyotakan sebagai
unit pelaksana yang sangat bergantung pada kebijakan Pemerintah Kota
Surakarta semakin memperkuat argumen bahwa variabel ketepatan waktu
kurang memiliki kekuatan prediksi terhadap efektivitas anggaran.

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Rahmawati et al., (2024)
dan Safriansah et al., (2021), yang masing-masing menemukan bahwa
penyerapan anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas
dan kinerja keuangan instansi. Perbedaan ini diduga bersumber dari
karakteristik objek penelitian yang berbeda: kedua penelitian tersebut
dilakukan pada instansi dengan skala pengelolaan anggaran yang lebih besar
(badan perencanaan provinsi dan balai kementerian/lembaga) serta
memiliki otonomi pengambilan keputusan dan kapasitas kelembagaan yang
lebih tinggi, sehingga penyerapan anggaran yang tepat waktu lebih mampu
mencerminkan kualitas perencanaan dan pengendalian internal mereka.
Sebaliknya, kelurahan sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki
keterbatasan kewenangan fiskal dan sangat bergantung pada kebijakan serta
jadwal pencairan dana dari pemerintah kota, sehingga variasi ketepatan
waktu penyerapan anggaran tidak sepenuhnya mencerminkan kinerja

pengelolaan anggaran di tingkat kelurahan.
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2. Pengaruh tingkat serapan anggaran terhadap efektivitas anggaran
Hasil pengujian seperti tersaji pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa
tingkat serapan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas anggaran belanja
Kelurahan Joyotakan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat penyerapan anggaran kumulatif bulanan, semakin tinggi pula
efektivitas anggaran yang dicapai. Tingkat serapan yang tinggi
mencerminkan bahwa program dan kegiatan kelurahan benar-benar
direalisasikan sesuai rencana, yang pada gilirannya meningkatkan
efektivitas penggunaan anggaran publik. Standar koefisien menunjukkan
bahwa variabel ini merupakan prediktor terkuat pertama dalam model.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Safriansah et al., (2021) yang
membuktikan bahwa penyerapan anggaran memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan pemerintah. Penelitian Llanas & Llanas, (2024)
juga menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan anggaran (budget utilization
rate) berkorelasi positif signifikan dengan kinerja pelaksanaan program.
Semakin tinggi realisasi penyerapan anggaran, semakin efektif penggunaan
dana publik dalam mencapai target yang ditetapkan (Mahmudi, 2019).
3. Pengaruh deviasi realisasi terhadap target anggaran terhadap efektivitas
anggaran
Hasil pengujian seperti tersaji pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa
deviasi realisasi terhadap target anggaran tidak berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin besar deviasi, semakin rendah efektivitas
anggaran. Hal ini sesuai dengan logika teori bahwa akurasi perencanaan
anggaran merupakan penentu faktor penentu kualitas realisasi belanja.
Temuan ini didukung oleh penelitian Ratnasari (2022) yang
menemukan bahwa deviasi anggaran disebabkan oleh perencanaan yang
kurang optimal dan koordinasi internal yang lemah. Penelitian Patty (2019)
membuktikan bahwa kesalahan prakiraan anggaran berpengaruh positif
signifikan terhadap deviasi anggaran. Kondisi ini memperkuat pentingnya

peningkatan kualitas perencanaan anggaran untuk meminimalkan deviasi
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dan meningkatkan efektivitas belanja kelurahan (Rahayuningsih & Syaflan,
2024).
. Pengaruh proporsi belanja langsung kepada masyarakat terhadap efektivitas
anggaran

Hasil pengujian seperti tersaji pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa
proporsi belanja langsung kepada masyarakat berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan proporsi belanja yang langsung menyasar
masyarakat memberikan dampak yang relatif besar terhadap efektivitas
anggaran. Belanja langsung yang tepat sasaran mencerminkan kualitas
alokasi anggaran yang mampu mewujudkan program pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat secara nyata. Hal ini sejalan dengan konsep
performance based budgeting yang menekankan keterkaitan antara alokasi
anggaran dengan output dan outcome yang dapat dirasakan masyarakat.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Tarigan et al., (2023) yang
menemukan bahwa pemanfaatan belanja langsung dalam penganggaran
berbasis kinerja mencerminkan efektivitas pencapaian target program
pemerintah. Rahmawati & Wicaksono (2021) juga membuktikan bahwa
proporsi belanja langsung berpengaruh positif terhadap efektivitas anggaran
daerah. Penelitian Ernawati et al., (2021) menunjukkan bahwa alokasi dana
yang langsung menyasar masyarakat berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan, yang mencerminkan efektivitas
penggunaan anggaran.
. Pengaruh pertumbuhan belanja terhadap efektivitas anggaran

Hasil pengujian seperti tersaji pada Tabel 4.9, menunjukkan bahwa
pertumbuhan belanja berpengaruh terhadap efektivitas anggaran belanja
Kelurahan Joyotakan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan anggaran belanja yang berkelanjutan berkontribusi terhadap
efektivitas pelaksanaan anggaran. Nilai standardized coefficient
menunjukkan bahwa pertumbuhan belanja merupakan prediktor dominan

kedua setelah tingkat serapan anggaran. Pertumbuhan belanja yang positif
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mencerminkan komitmen pemerintah kelurahan dalam meningkatkan
kapasitas pelayanan publik secara bertahap dan terencana.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauziyah & Ekaningtias,
(2022) yang membuktikan bahwa pertumbuhan belanja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Nirwana &
Trisuswanto (2023) menemukan bahwa pertumbuhan belanja yang
seimbang dan efisien mendukung efektivitas pelaksanaan program
pemerintah. Meskipun demikian, pertumbuhan belanja yang berlebihan
tanpa disertai perencanaan yang baik justru dapat menimbulkan inefisiensi,

sebagaimana ditegaskan oleh Alifah et al. (2023).

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam interpretasi hasil dan pengembangan penelitian di masa mendatang.

1.

Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup satu kelurahan,
yaitu Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta.
Keterbatasan cakupan geografis ini menyebabkan hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan secara langsung untuk kelurahan lain atau wilayah
yang memiliki karakteristik kelembagaan, fiskal, dan sosial yang berbeda.
Unit analisis penelitian ini adalah data bulanan selama lima tahun anggaran
(2021-2025) dengan jumlah observasi sebanyak 60 bulan. Jumlah observasi
yang relatif terbatas dapat memengaruhi kekuatan statistik (statistical
power) pengujian hipotesis, sehingga beberapa variabel yang secara teoritis
berpengaruh mungkin tidak terdeteksi signifikan dalam model.
Variabel-variabel yang dimasukkan dalam model hanya mencakup lima
indikator kuantitatif yang terukur dari dokumen realisasi anggaran. Faktor-
faktor kualitatif yang berpengaruh terhadap efektivitas anggaran, seperti
kualitas sumber daya manusia pengelola keuangan, koordinasi antarunit,
sistem pengendalian internal, dan komitmen pimpinan, tidak dimasukkan
dalam model sehingga nilai Adjusted R* masih menyisakan 35,3% yang
tidak dapat dijelaskan.
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4. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen DPA dan LRA resmi Kelurahan Joyotakan. Akurasi dan
kelengkapan data bergantung pada kualitas pencatatan dan pelaporan yang
dilakukan oleh pihak kelurahan, sehingga terdapat risiko kesalahan
pencatatan atau perbedaan interpretasi dalam pengklasifikasian komponen

belanja.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tentang determinan efektivitas anggaran belanja pada

Kelurahan Joyotakan Tahun 2021-2025, berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ketepatan waktu penyerapan anggaran tidak berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan.

Tingkat serapan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas anggaran
belanja Kelurahan Joyotakan.

Deviasi realisasi terhadap target anggaran tidak berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan.

Proporsi belanja langsung kepada masyarakat berpengaruh terhadap
efektivitas anggaran belanja Kelurahan Joyotakan.

Pertumbuhan belanja berpengaruh terhadap efektivitas anggaran belanja

Kelurahan Joyotakan.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, terdapat beberapa implikasi

penting baik secara teoritis maupun praktis yang perlu diperhatikan oleh

berbagai pemangku kepentingan.

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris yang
berkaitan dengan ketepatan waktu penyerapan anggaran, tingkat serapan
anggaran, deviasi realisasi terhadap target anggaran, proporsi belanja
langsung kepada masyarakat dan pertumbuhan belanja terhadap efektivitas
anggaran belanja Kelurahan Joyotakan.
Implikasi Praktis

Bagi Kelurahan Joyotakan yaitu perlunya meningkatkan kualitas

penyerapan anggaran secara berkelanjutan, mengingat tingkat serapan
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anggaran terbukti sebagai determinan terkuat efektivitas anggaran. Upaya
konkret yang dapat dilakukan antara lain memperbaiki penjadwalan
kegiatan, memperketat monitoring pelaksanaan bulanan, dan menghindari
penumpukan realisasi di akhir tahun anggaran. Selain itu, Kelurahan
Joyotakan perlu untuk membangun sistem informasi manajemen keuangan
yang terintegrasi guna memungkinkan monitoring efektivitas anggaran
secara real-time, dalam konteks reformasi birokrasi. Hal ini akan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam
pengelolaan anggaran.

Bagi Pemerintah Kota Surakarta perlu mendorong peningkatan
proporsi belanja langsung kepada masyarakat dalam struktur anggaran
kelurahan, karena variabel ini terbukti berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas anggaran. Kebijakan yang mendorong belanja pemberdayaan
masyarakat, pelatihan, dan bantuan modal usaha di level kelurahan akan

meningkatkan efektivitas dan dampak langsung anggaran.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, berikut disampaikan

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait.

1.

Bagi Kelurahan Joyotakan, perlu menetapkan target penyerapan anggaran
bulanan yang lebih realistis dan terukur, serta melakukan rapat evaluasi
pelaksanaan anggaran secara rutin setiap bulan untuk mendeteksi dini
hambatan penyerapan. Penguatan kapasitas staf pengelola keuangan melalui
pelatihan teknis secara berkala juga perlu diprioritaskan.

Bagi Pemerintah Kota Surakarta, perlu menyederhanakan prosedur
administrasi pencairan dana ke kelurahan agar proses penyerapan anggaran
dapat lebih tepat waktu. Pemberlakuan sistem monitoring anggaran
kelurahan yang terintegrasi dengan sistem informasi keuangan daerah akan
membantu pemantauan efektivitas anggaran secara real-time.

Bagi penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk menambahkan

variabel moderasi atau mediasi, seperti kualitas sumber daya manusia
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pengelola keuangan, sistem pengendalian internal, atau komitmen
organisasi, yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
independen terhadap efektivitas anggaran.

. Bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan objek serupa, disarankan
untuk dapat menggunakan data panel dengan cakupan yang lebih panjang
dan lebih banyak kelurahan untuk mendapatkan estimasi yang lebih robust,
serta dapat menerapkan metode analisis data panel seperti fixed effects atau

random effects model untuk mengendalikan heterogenitas antar kelurahan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Populasi Variabel pada Kelurahan Joyotakan Kecamatan Serengan

Kota Surakarta periode tahun 2021 — 2025

n Y X1 X2 X3 X4 X5

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 87,44 87,44 2,31 12,56 0,00 0,00
3 94,11 102,42 4,48 5,89 0,00 94,08
4 75,16 61,29 8,46 | 24,84 0,00 88,96
5 55,72 0,00 8,46 | 44,28 0,00 0,00
6 100,00 220,88 | 20,75 0,00 | 16,43 | 145,20
7 100,00 100,00 | 22,98 0,00 | 14,84 10,73
8 100,00 100,00 | 26,95 -0,00 | 13,04 17,30
9 100,00 100,00 | 45,74 0,00 | 10,95 29,43
10 100,00 100,00 | 55,10 0,00 | 10,25 20,47
11 100,00 100,00 | 64,54 0,00 8,76 17,15
12 87,01 63,36 | 87,01 12,99 8,44 34,81
13 0,00 0,00 0,00 | 100,00 0,00 | -100,00
14 29,26 58,52 293 | 70,74 0,00 0,00
15 40,09 61,74 6,01 59,91 0,00 | 105,51
16 70,33 166,04 | 13,88 | 29,67 0,00 | 130,88
17 60,46 40,75 | 17,91 39,54 0,00 29,00
18 61,56 64,84 | 24,31 38,44 0,00 35,74
19 62,11 64,29 | 30,66 | 37,89 0,14 26,10
20 64,94 78,93 | 38,55 | 35,06 0,11 25,75
21 77,06 155,88 | 52,78 | 22,94 0,08 36,92
22 86,57 159,67 | 67,58 | 13,43 6,41 26,96
23 85,00 72,10 | 74,45 | 15,00 5,82 10,17
24 90,90 132,56 | 90,90 9,10 6,39 22,10
25 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 | -100,00
26 29,75 102,63 2,73 -2,63 0,00 0,00
27 38,46 121,10 7,46 | -13,62 0,00 | 173,17
28 48,87 161,20 | 13,65 | -31,17 0,00 82,94
29 63,09 146,55 | 21,03 | -34,96 0,00 36,45
30 70,38 28,82 | 29,11 33,26 3,44 38,42
31 57,26 32,97 | 36,65 | 44,88 7,05 25,91
32 65,58 189,49 | 4566 | 35,91 7,29 24,59
33 77,40 223,69 | 59,92 | 22,80 5,78 31,23
34 88,63 -1.689,83 | 77,35 -1,52 4,45 29,72
35 91,09 107,50 | 85,54 -2,07 4,03 10,58
36 96,44 67,30 | 96,44 3,56 3,57 12,74
37 0,00 0,00 0,00 | 100,00 0,00 | -100,00
38 38,39 83,98 4,81 61,61 0,00 0,00
39 37,33 34,83 6,64 | 62,67 0,00 38,09
40 54,22 84,13 | 15,09 | 45,78 0,00 | 127,27




n Y X1 X2 X3 X4 X5

41 63,66 109,68 | 21,35 | 36,34 0,00 41,48
42 61,31 49,69 | 24,73 | 38,69 0,00 15,80
43 60,06 55,43 | 30,75 | 39,94 0,00 24,38
44 61,28 69,61 35,99 | 38,72 0,00 17,02
45 67,45 99,34 | 47,27 | 32,55 0,00 31,34
46 73,87 105,08 | 62,41 26,13 5,83 32,03
47 81,12 180,00 | 73,57 | 18,88 4,95 17,88
48 93,58 214,88 | 93,58 6,42 3,89 27,20
49 0,00 0,00 0,00 | 100,00 0,00 | -100,00
50 64,52 161,26 5563 | 3548 0,00 0,00
51 106,04 155,25 | 16,76 -6,04 0,00 | 203,03
52 89,87 29,14 | 17,98 | 10,13 0,00 7,32
53 84,26 66,59 | 22,21 15,74 0,00 23,51
54 65,20 34,04 | 27,70 | 34,80 0,00 24,71
55 65,84 69,18 | 33,26 | 34,16 0,00 20,07
56 72,60 146,00 | 38,02 | 27,40 0,00 20,43
57 57,02 13,63 | 40,56 | 42,98 0,00 6,67
58 87,80 459,48 | 67,62 | 12,20 0,00 66,71
59 90,28 104,64 | 81,60 9,72 8,66 20,67
60 94,72 136,34 | 94,72 5,28 7,46 16,08




Lampiran 2. Hasil Analisis Deskriptif
a. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Y 60 ,00 106,04 67,0848 27,98670
X1 60 -1689,83 459,48 67,4022 242,46433
X2 60 ,00 96,44 35,0738 29,39988
X3 60 -34,96 100,00 24,2717 27,88756
X4 60 ,00 16,43 2,8010 4,27724
X5 60 -100,00 203,03 29,2450 55,11670
Valid N (listwise) 60

b. Rerata Setiap Variabel Per Tahun (dalam persen)

Tahun Ef. A?\??aran Kt—i‘/t\;eapﬁtan Serapan | Deviasi Lgﬁéasrsjjig Pertumbuhan
X0) 0 ) T (Xs)
2021 83,29 86,28 28,90 8,38 6,89 38,18
2022 60,69 87,94 35,00 39,31 1,58 29,09
2023 60,58 -42,38 39,63 4,54 2,97 30,48
2024 57,69 90,55 34,68 42,31 1,22 22,71
2025 73,18 114,62 37,16 26,82 1,34 25,77

Mean 67,09 67,40 35,07 24,27 2,80 29,25




Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual ,098 60 ,200 ,959 60 ,043
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 47,188 5,396 8,745 ,000
X1 ,003 ,009 ,023 298 767 975 1,026
X2 410 ,087 431 4718 000 ,718 1,393
X3 -,188 ,095 -187 -1,972 054 ,662 1,511
X4 1,700 ,593 ,260 2,867 ,006 728 1,374
X5 ,176 ,044 ;346 3,960 ,000 783 1,277
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index  (Constant) X1 X2 X3 X4 X5
1 1 2,938 1,000 ,02 ,02 ,03 ,01 ,03 ,02
2 1,041 1,680 ,01 ,01 ,00 ,21 ,04 ,17
3 ,951 1,758 ,00 ,70 ,03 ,01 ,06 ,03
4 ,684 2,073 ,01 25 01 ,02 ,18 ,43
5 ,283 3,221 ,00 ,02 50 ,12 ,68 ,07
6 ,102 5,362 97 ,00 ,44 63 ,01 ,29

a. Dependent Variable: Y



c. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,802 16,297 1,276 224
X1 -,077 ,049 -,436 -1,584 137
X2 ,008 ,136 ,019 ,062 ,951
X3 ,053 ,320 ,058 ,167 ,870
X4 -,066 1,101 -,016 -,060 ,953
X5 -,078 ,360 -,069 -,216 ,832
a. Dependent Variable: ABS RES 1
d. Grafik Scatterplot Heteroskedastitas
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e. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 ,9872 ,973 ,963 2,44787 2,488

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X2, X3
b. Dependent Variable: Y



Lampiran 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 47,188 5,396 8,745 ,000
Ketepatan_Waktu ,003 ,009 ,023 298 767 975 1,026
Tingkat_Serapan 410 ,087 431 4,718 ,000 ,7/18 1,393
Deviasi_Realisasi -,188 ,095 -187 -1,972 ,054 ,662 1,511
Proporsi_Belanja_Langsung 1,700 ,593 260 2,867 ,006 728 1,374
Pertumbuhan_Belanja 176 ,044 ;346 3,960 ,000 783 1,277

a. Dependent Variable: Efektivitas_Anggaran

b. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 31292,969 5 6258,594 22,653 ,000°
Residual 14919,092 54 276,279
Total 46212,061 59

a. Dependent Variable: Efektivitas_ Anggaran

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Belanja, Tingkat_Serapan, Ketepatan_Waktu,

Proporsi_Belanja_Langsung, Deviasi_Realisasi

c. Hasil Uji Hipotesis (Uji t Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

95,0% Confidence

Coefficients Coefficients t Sig. Interval for B

Lower  Upper

Model B Std. Error Beta Bound Bound
1 (Constant) 47,188 5,396 8,745 ,000 36,369 58,006
Ketepatan_Waktu ,003 ,009 ,023  ,298 ,767 -,015 ,021
Tingkat_Serapan 410 ,087 431 4,718 ,000 ,236 ,584
Deviasi_Realisasi -,188 ,095 -,187 -1,972 ,054 -,379 ,003
Proporsi_Belanja_Langsung 1,700 ,593 ,260 2,867 ,006 511 2,889
Pertumbuhan_Belanja 176 ,044 , 346 3,960 ,000 ,087 ,265

a. Dependent Variable: Efektivitas_Anggaran



d. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8232 677 ,647 16,62166

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Belanja,
Tingkat_Serapan, Ketepatan_Waktu,
Proporsi_Belanja_Langsung, Deviasi_Realisasi

e. Estimasi Kontribusi Parsial Variabel Independen terhadap R?

Coefficients?

Unstandardized  standardized

Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error  Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) 47,188 5,396 8,745 ,000
Ketepatan_Waktu ,003 ,009 ,023 298 767 ,051 ,041 ,023
Tingkat_Serapan 410 ,087 431 4,718 ,000 ,624 540 ,365
Deviasi_Realisasi -,188 ,095 -187 -1,972 054 -580 -259 -,152
Proporsi_Belanja_Langsung 1,700 ,593 260 2,867 ,006 552 363 ,222
Pertumbuhan_Belanja 176 ,044 ;346 3,960 ,000 ,448 474 ,306

a. Dependent Variable: Efektivitas_Anggaran



